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KATA PENGANTAR

Sesuai amanat Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2004 Tentang Sistem Perencanaan Pembangunan
Nasional, perencanaan merupakan suatu proses untuk menentukan tindakan masa depan yang tepat melalui
urutan pilihan, dengan memperhitungkan sumberdaya yang tersedia. Perencanaan pembangunan didasarkan
pada data dan informasi yang akurat dan dapat dipertanggungjawabkan. Ketersediaan data merupakan
komponen penting dalam proses penyelenggaraan pembangunan, karena akan mendukung dalam
pengambilan kebijakan/keputusan, alat kontrol untuk mencegah terjadinya kesalahan serta mendukung
penyelenggaraan pemerintahan yang transparan, akuntabel dan partisipatif.

Penyusunan Buku Statistik Peternakan dan Kesehaan Hewan Tahun 2013 ini merupakan komitmen Direktorat
Jenderal Peternakan dan Kesehatan Hewan dalam rangka meningkatkan kinerja pembangunan peternakan
dan kesehatan hewan melalui penyajian data dan informasi yang dapat digunakan oleh seluruh pemangku
kepentingan. Dalam buku ini disajikan data terkini terkait dengan pembangunan peternakan dan kesehatan
hewan, mencakup populasi, produksi, pengeluaran dan pemasukan ternak, pemotongan ternak, serta data
lainnya yang terkait dengan pembangunan peternakan.

Ucapan terima kasih disampaikan kepada semua pihak yang telah terlibat dalam penyusunan Buku Statistik
Peternakan dan Kesehaan Hewan Tahun 2013. Kami menyadari, tidak tertutup kemungkinan adanya berbagai
ketidaksempurnaan dalam penyajian. Oleh karena itu kritik dan saran dari semua pihak sangat diharapkan
dalam rangka perbaikan Buku Statistik Peternakan di tahun yang akan datang. Semoga data dan informasi
yang tersaji dalam buku ini dapat memberikan manfaat dan memenuhi harapan para pengguna.

Jakarta, September 2013
DIREKTUR YENDERAL PETERNAKAN DAN
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PREFACE

As mandated by Law Number 25 of 2004 On National Development Planning System, a planning is a process
to determine future proper actions through a sequence of choices, by taking into account the available
resources. Development planning is based on accurate and accountable data and information. Data availability
is an important component in the development implementation process, because it will support in policy/
decision making, serve as a control tool to prevent errors from occurring and support transparent, accountable
and participative governance.

Compilation of this Statistic Book on Livestock and Animal Health of 2013 is a commitment of the Directorate
General of Livestock and Animal Health Services in order to improve the performance of livestock and animal
health through presentation of data and information that can be used by all stakeholders. This book presents
the latest data relating to livestock and animal health development, including population, production, export
and import of livestock, livestock slaughtering, and other data related to the livestock development.

We grateful thank to all parties for their involvement in compilation of this Statistic Book on Livestock and
Animal Health of 2013. We realize, there certainly be possibilities for many imperfections in presentation.
Therefore, we will appreciate any criticisms and advices from all parties for improvement of the Statistic Book
on Livestock in the years to come. Hopefully the data and information presented in this book may be useful
and meeting expectation of the users.

Jakarta, September 2013
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PRODUK DOMESTIK BRUTO (PDB)
Nilai PDB

Produk Domestik Bruto atas dasar harga berlaku pada tahun 2010 sebesar Rp 6.447 triliun atau meningkat
sebesar 14,99 persen dari tahun 2009 yang sebesar Rp 5.606 triliun. Sedangkan PDB atas dasar harga
berlaku tanpa migas pada tahun 2010 sebesar Rp 5.942 triliun atau meningkat sebesar 15,57 persen dari
tahun 2009 yang sebesar Rp 5.141 triliun (angka tetap).

Produk Domestik Bruto atas dasar harga konstan pada tahun 2010 sebesar Rp 2.314 triliun atau meningkat
sebesar 6,22 persen dari tahun 2009 yang sebesar Rp 2.179 triliun. Sedangkan PDB atas dasar harga
konstan tanpa migas pada tahun 2010 sebesar Rp 2.171 triliun atau meningkat sebesar 6,60 persen dari
tahun 2009 sebesar Rp 2.037 triliun (angka tetap).

Produk Domestik Bruto atas dasar harga berlaku pada tahun 2012**) sebesar Rp 8.242 triliun atau meningkat
sebesar 11,03 persen dari tahun 2011*) yang sebesar Rp 7.422 triliun. Sedangkan PDB atas harga berlaku
tanpa migas tahun 2012**) sebesar Rp 7.605 triliun atau meningkat sebesar 11,87 persen dari tahun 2011*)
sebesar Rp 6.798 triliun (angka sementara).

Produk Domestik Bruto atas dasar harga konstan pada tahun 2012**) sebesar Rp 2.618 triliun atau meningkat
sebesar 6,23 persen dari tahun 2011*) sebesar Rp 2.465 triliun. Sedangkan PDB atas dasar harga konstan
tanpa migas tahun 2012**) sebesar Rp. 2.481 triliun atau meningkat sebesar 6,81 persen dari tahun 2011%*)
sebesar Rp. 2.323 triliun (angka sementara).

Kontribusi PDB

Distribusi PDB atas dasar harga berlaku (2008-2012**) menurut lapangan usaha, yang memberikan kontribusi
terbesar adalah sektor industri pengolahan yang menempati urutan pertama sedangkan sektor pertanian,
peternakan, kehutanan dan perikanan memberikan kontribusi kedua. Sektor perdagangan, hotel dan restoran
memberikan kontribusi ketiga terbesar bagi PDB Indonesia.

Laju PDB

Berdasarkan perhitungan PDB atas dasar harga konstan, PDB Nasional pada tahun 2010 bertumbuh sebesar
6,22 persen dibandingkan tahun 2009. Pertumbuhan ini lebih besar dibandingkan pertumbuhan PDB tahun
2009 sebesar 4,63 persen jika dibandingkan dengan PDB tahun 2008. Sedangkan pertumbuhan ekonomi
nasional tanpa migas pada tahun 2010 sebesar 6,60 persen jika dibandingkan PDB tanpa migas pada tahun
2009. Angka pertumbuhan ini juga lebih besar jika dibandingkan pertumbuhan PDB tahun 2009 yang tumbuh
sebesar 5,00 persen jika dibandingkan PDB tanpa migas tahun 2008 (angka tetap).

Laju pertumbuhan PDB Nasional Indonesia pada tahun 2012**) mengalami penurunan dibandingkan dengan
tahun 2011*). Berdasarkan perhitungan PDB atas harga konstan, laju pertumbuhan ekonomi nasional tahun
2012**) sekitar 6,23 persen dan pada tahun 2011*) sebesar 6,49 persen. Sedangkan laju pertumbuhan
ekonomi nasional tanpa migas pada tahun 2012**) sebesar 6,81, lebih kecil dibandingkan pertumbuhan tahun
2011*) yang sebesar 6,98 persen (angka sementara).

PDB Per Kapita dan Pendapatan Nasional Per Kapita

Produk domestik bruto per kapita atas harga berlaku terjadi peningkatan pada tahun 2010 dibandingkan
dengan tahun 2009. Pada tahun 2010 PDB per kapita Indonesia atas dasar harga berlaku adalah
Rp 26.786.768, meningkat dari Rp. 23.647.683 pada tahun 2009 (angka tetap). Besarnya pendapatan
nasional per kapita atas harga berlaku pada tahun 2010 sebesar Rp 23.759.819, meningkat bila dibandingkan
tahun 2009 sebesar Rp 20.731.426.

Produk domestik bruto per kapita atas harga konstan terjadi peningkatan pada tahun 2010 dibandingkan
dengan tahun 2009. Pada tahun 2010 PDB Per kapita Indonesia atas dasar harga konstan adalah
Rp 9.616.612, meningkat dari Rp. 9.190.669 pada tahun 2009 (angka tetap). Besarnya pendapatan nasional
per kapita atas harga konstan pada tahun 2010 sebesar Rp 8.412.618, meningkat bila dibandingkan tahun
2009 sebesar Rp 7.916.021.
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Produk domestik bruto per kapita atas harga berlaku pada tahun 2012**) meningkat dibandingkan dengan
tahun 2011%). Pada tahun 2012**) PDB per kapita Indonesia atas dasar harga berlaku adalah Rp 33.338.987,
meningkat dari Rp. 30.424.352 pada tahun 2011*). Besarnya pendapatan nasional per kapita atas harga
berlaku pada tahun 2012**) sebesar Rp 30.516.671, meningkat bila dibandingkan tahun 2011*) sebesar
Rp 27.298.812 (angka sementara).

Produk domestik bruto per kapita atas harga konstan pada tahun 2012**) meningkat dibandingkan dengan
tahun 2011*). Pada tahun 2012**) PDB per kapita Indonesia atas dasar harga konstan adalah Rp 10.590.578,
meningkat dari Rp. 10.102.168 pada tahun 2011*). Besarnya pendapatan nasional per kapita atas harga
konstan pada tahun 2012**) sebesar Rp 9.490.533, meningkat bila dibandingkan tahun 2011*) sebesar
Rp 9.025.533 (angka sementara).

PRODUK DOMESTIK REGIONAL BRUTO (PDRB)
Nilai PDRB

Berdasarkan data PDRB tahun 2009 atas dasar harga berlaku (angka tetap) di 33 Provinsi Seluruh Indonesia
yang mempunyai Nilai PDRB terbesar adalah Provinsi DKI Jakarta yaitu sebesar 758 triliun. Sedangkan yang
terendah adalah Provinsi Maluku Utara yaitu sebesar Rp.4,7 triliun dari total 33 provinsi sebesar
Rp. 4.654 triliun. Berdasarkan data PDRB tahun 2009 atas dasar harga konstan (angka tetap) di 33 provinsi
seluruh Indonesia, yang mempunyai Nilai PDRB terbesar adalah Provinsi DKI Jakarta yaitu sebesar 371 triliun.
Sedangkan provinsi yang terendah yaitu Gorontalo yaitu sebesar Rp.2,7 triliun dari total 33 Provinsi sebesar
Rp. 2.094 triliun.

Kontribusi PDB

Distribusi PDRB tahun 2009 (angka tetap) atas dasar harga berlaku di 33 Propinsi Seluruh Indonesia yang
memberikan kontribusi terbesar adalah Provinsi DKI Jakarta yaitu sekitar 16,3 persen sedangkan provinsi
yang terendah yaitu Maluku Utara yaitu sebesar 0,1 persen. Distribusi PDRB tahun 2009 (angka tetap) atas
dasar harga konstan di 33 Propinsi Seluruh Indonesia yang memberikan kontribusi terbesar adalah Provinsi
DKI Jakarta yaitu sekitar 17,7 persen sedangkan provinsi yang terendah yaitu Gorontalo yaitu sebesar 0,1
persen.

Laju Pertumbuhan PDRB

Laju Pertumbuhan PDRB tahun 2009 (angka tetap) atas dasar harga berlaku di 33 Propinsi Seluruh Indonesia
dengan pertumbuhan yang pesat adalah Provinsi Papua Barat yaitu sekitar 29,83 persen sedangkan provinsi
yang terendah yaitu Kalimantan Timur yaitu sebesar -9,28 persen. Laju Pertumbuhan PDRB tahun 2009
(angka tetap) atas dasar harga berlaku tanpa migas di 33 Propinsi Seluruh Indonesia dengan pertumbuhan
yang pesat adalah Propinsi Papua yaitu sebesar 24,99 persen sedangkan provinsi yang terendah yaitu
Kepulauan Bangka Belitung yaitu sebesar 7,62 persen.

Laju Pertumbuhan PDRB tahun 2009 (angka tetap) atas dasar harga konstan di 33 Propinsi Seluruh Indonesia
dengan pertumbuhan yang pesat adalah Provinsi Papua yaitu sebesar 22,22 persen sedangkan provinsi yang
terendah yaitu Aceh sebesar -5,51 persen. Laju Pertumbuhan PDRB tahun 2009 (angka tetap) atas dasar
harga konstan tanpa migas di 33 Propinsi Seluruh Indonesia dengan pertumbuhan yang pesat adalah Papua
yaitu sebesar 22,22 persen sedangkan provinsi yang terendah adalah Kepulauan Riau yaitu sebesar 3,66
persen.

PDRB Perkapita

PDRB perkapita tahun 2009 (angka tetap) atas dasar harga berlaku di 33 Provinsi Seluruh Indonesia yang
mempunyai PDRB perkapita terbesar adalah Provinsi Kalimantan Timur yaitu sebesar Rp.83.139.000
sedangkan provinsi yang terendah yaitu Maluku Utara yaitu sebesar Rp.4.619.000 dari total 33 Provimsi
sebesar Rp. 19.850.000. Berdasarkan PDRB tanpa migas nilai yang terbesar masih diduduki oleh Provinsi
DKI Jakarta yaitu sebesar Rp.79.510.000 sedangkan provinsi yang terendah yaitu Maluku Utara yaitu sebesar
Rp.4.619.000 dari total 33 Provinsi sebesar Rp 18.096.000.



Statistik Peternakan dan Kesehatan Hewan 2013 5

PDRB perkapita tahun 2009 (angka tetap) atas dasar harga konstan di 33 Provinsi Seluruh Indonesia yang
mempunyai PDRB per Kapita terbesar adalah provinsi DKI Jakarta yaitu sebesar Rp.39.144.000 sedangkan
provinsi yang terendah yaitu Nusa Tenggara Timur yaitu sebesar Rp.2.592.000 dari total 33 Provimsi sebesar
Rp. 8.934.000 begitu juga halnya dengan PDRB tanpa migas nilai yang terbesar masih diduduki oleh Provinsi
DKI Jakarta yaitu sebesar Rp.39.045.000 sedangkan provinsi yang terendah yaitu Nusa Tenggara Timur yaitu
sebesar Rp.2.592.000 dari total 33 Provinsi sebesar Rp 8.332.000.

PRODUK DOMESTIK BRUTO PERTANIAN, PETERNAKAN, KEHUTANAN DAN PERIKANAN
Nilai PDB

Nilai PDB pertanian pada tahun 2010 atas dasar harga konstan sebesar Rp. 304,8 triliun, meningkat sebesar
3,01 persen dari tahun 2009 sebesar Rp. 295,9 triliun. Sedangkan nilai PDB sub sektor peternakan pada
tahun 2010 sebesar Rp 38,2 triliun, meningkat sebesar 4,27 persen dari tahun 2009 sebesar Rp 36,6 triliun
(angka tetap).

Nilai PDB pertanian pada tahun 2012**) atas dasar harga konstan sebesar Rp. 327,5 triliun, atau meningkat
sebesar 3,97 persen dari tahun 2011*) sebesar Rp.315,0 triliun. Sedangkan nilai PDB sub sektor peternakan
pada tahun 2012**) sebesar Rp 41,9 triliun, atau meningkat sebesar 4,82 persen dari tahun 2011*) sebesar
Rp 40,0 triliun (angka sementara).

Laju PDB

Laju pertumbuhan PDB pertanian Indonesia pada tahun 2010 relatif menurun dibandingkan dengan tahun
2009. Berdasarkan perhitungan PDB atas harga konstan, laju pertumbuhan sektor pertanian tahun 2010
sebesar 3,01 persen, dan pada tahun 2009 sebesar 3,96 persen. Sedangkan laju pertumbuhan sub sektor
peternakan pada tahun 2010 sebesar 4,27 persen, lebih tinggi dibandingkan pertumbuhan tahun 2009
sebesar 3,45 persen (angka tetap).

Laju pertumbuhan PDB Pertanian Indonesia pada tahun 2012*f) mengalami peningkatan dibandingkan
dengan tahun 2011*). Berdasarkan perhitungan PDB atas harga konstan laju pertumbuhan PDB Pertanian
tahun 2012**) sebesar 3,97 persen dan pada tahun 2011*) sebesar 3,37 persen. Sedangkan laju pertumbuhan
sub sektor peternakan pada tahun 2012**) sebesar 4,82 persen, mengalami peningkatan dibandingkan tahun
2011*) sekitar 4,78 persen (angka sementara).

Kontribusi PDB

Peranan PDB menurut lapangan usaha pada tahun 2009-2010 (angka tetap) sektor pertanian, peternakan,
kehutanan dan perikanan bila dibandingkan dengan sektor lain memberi peran sebesar 15,29 persen.

Peranan PDB menurut lapangan usaha pada tahun 2011*) - 2012**) (angka sementara) sektor pertanian,
peternakan, kehutanan dan perikanan bila dibandingkan dengan sektor lain memberi peran sebesar 14,70
persen (tahun 2011*) dan menurun menjadi 14,44 persen (tahun 2012**).

Apabila dilihat peranan PDB sektor pertanian, peternakan, kehutanan dan perikanan diurut dari yang tertinggi
ke yang terendah maka yang memberikan peran yang terbesar dari tahun 2008-2012**) adalah dari sub sektor
tanaman bahan makanan berkisar 48-49 persen; perikanan berkisar 19-21 persen; tanaman perkebunan
berkisar 13-15 persen; peternakan dan hasil-hasilnya berkisar 12 persen dan kehutanan berkisar 5-6 persen.

PDRB PETERNAKAN

PDRB sub sektor peternakan tahun 2009 (angka tetap) atas dasar harga berlaku di 33 Provinsi Seluruh
Indonesia yang mempunyai PDRB terbesar adalah Provinsi Jawa Timur yaitu sebesar Rp.21,1 triliun dari
jumlah total di 33 propinsi sebesar Rp 86,0 triliun. Peranan PDRB sub sektor peternakan Provinsi Jawa Timur
terhadap PDRB sub sektor peternakan di 33 Provinsi memberikan kontribusi yang cukup besar yaitu mencapai
24,49 persen. Provinsi yang mempunyai PDRB sub sektor peternakan terendah adalah Provinsi DKI Jakarta
yaitu sebesar Rp.0,05 triliun. Peranan PDRB sub sektor peternakan Provinsi DKI Jakarta terhadap PDRB sub
sektor peternakan di 33 provinsi memberikan kontribusi yang cukup rendah, sebesar 0,06 persen.
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PDRB Sub sektor peternakan tahun 2009 (angka tetap) atas dasar harga konstan di 33 Provinsi Seluruh
Indonesia yang mempunyai PDRB terbesar adalah Provinsi Jawa Timur yaitu sebesar Rp. 8,4 triliun dari
jumlah total di 33 provinsi sebesar Rp. 37,9 triliun. Disamping itu juga peranan PDRB sub sektor peternakan
Provinsi Jawa Timur terhadap PDRB sub sektor peternakan di 33 Provinsi memberikan kontribusi yang cukup
besar yaitu mencapai 22,08 persen. Provinsi yang mempunyai PDRB sub sektor peternakan terendah adalah
Provinsi DKI Jakarta yaitu sebesar Rp.0,02 triliun. Peranan PDRB sub sektor peternakan Provinsi DKI Jakarta
terhadap PDRB sub sektor peternakan di 33 Provinsi memberikan kontribusi yang cukup rendah 0,05 persen.

PENJELASAN TEKNIS

1.
2.

Data PDB dan PDRB diperoleh dari Badan Pusat Statistik.

Perhitungan statistik neraca nasional yang digunakan mengikuti buku petunjuk yang diterbitkan oleh
Perserikatan Bangsa Bangsa dikenal dengan "Sistem Neraca Nasional”.

Produk Domestik Bruto (PDB) pada tingkat nasional serta Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) pada
tingkat regional (provinsi) yang menggambarkan kemampuan suatu wilayah untuk menciptakan output
(nilai tambah) pada waktu tertentu.

PDB disajikan dalam dua versi penilaian, yaitu atas dasar "harga berlaku” dan atas dasar "harga
konstan”. Disebut sebagai harga berlaku karena seluruh agregat dinilai dengan menggunakan harga
pada tahun berjalan. Sedangkan harga konstan penilaiannya berdasarkan pada harga suatu tahun dasar
tertentu.

Pendapatan nasional merupakan produk nasional neto atas dasar biaya faktor produksi.

Pendapatan nasional per kapita adalah pendapatan nasional dibagi dengan jumlah penduduk
pertengahan tahun.

Laju pertumbuhan PDB diperoleh dengan cara mengurangi nilai PDB pada tahun ke-n terhadap nilai pada
tahun ke n-1 (tahun sebelumnya), kemudian dikalikan dengan 100 persen. Laju pertumbuhan
menunjukkan perkembangan agregat pendapatan dari satu waktu ke waktu .
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GROSS DOMESTIC PRODUCT (GDP)
GDP Rate

Gross Domestic Product at current prices in 2010 is Rp 6,447 trillion or increasing by 14.99 percent from the
2009 amounting to Rp 5,606 trillion. Whereas, the GDP at current prices without oil and gas in 2010 amounts
to Rp 5,942 trillion or increasing by 15.57 percent from the 2009 amounting to Rp. 5,141 trillion (final figures).

Gross Domestic Product at constant prices in 2010 is Rp 2,314 trillion or increasing by 6.22 percent from the
2009 amounting to Rp 2,179 trillion. Whereas the GDP based on constant price without oil and gas increased
in 2010 to Rp 2,171 trillion or increasing by 6.60 percent from the 2009 amounting to Rp. 2,037 trillion (final
figures).

Gross Domestic Product based on the current price in 2012**) is Rp 8,242 trillion or increasing by 11.03
percent from the 2011*) amounting to Rp 7,422 trillion. Whereas the GDP at current prices without oil and gas
in 2012**) amounts to Rp 7,605 trillion or increasing by 11.87 percent from the 2011*) amounting to Rp 6,798
trillion (provisional figures).

Gross Domestic Product at constant prices in 2012**) is Rp 2,618 trillion or increasing by 6.23 percent from the
2011*) amounting to Rp 2,465 trillion. Whereas the GDP based on constant price without oil and gas in 2012**)
is Rp. 2,481 trillion or increasing by 6.81 percent from the 2011*) amounting to Rp. 2,323 trillion (provisional
figures)

GDP Contribution

GDP Distribution at current prices (2008-2012**) by business fields, that gave largest contribution among the 9
sectors is the processing industry sector that places the first rank, whereas the agricultural, livestock, forestry
and fishery sectors gave the second largest contribution. The trade, hotel and restaurant sector gave the third
largest contribution to the Indonesian GDP.

GDP Rate

Based on GDP calculation at constant prices, the National GDP in 2010 grew by 6.22 percent compared to in
2009. This growth is higher than the GDP growth in 2009 by 4.63 percent in comparison to the GDP 2008.
Whereas the national economic growth without oil and gas in 2010 was 6.60 percent in comparison to the GDP
without oil and gas in 2009. This growth rate is much bigger than the GDP growth in 2009 which grew by 5.00
percent in comparison to the GDP without oil and gas of 2008 (final figures).

The Indonesian National GDP growth rate in 2012**) has experienced an decrease compared to in 2011%).
Based on GDP calculation at constant price, the national economic growth rate in 2012**) is around 6.23
percent and in 2011*) is around 6.49 percent. Whereas the national economic growth rate without oil and gas
in 2012**) is around 6.81, smaller than growth rate in 2011*) that was around 6.98 percent (provisional
figures).

GDP Per Capita and National Income Per Capita

Gross domestic product per capita at current prices has increased in 2010 compared to in 2009. In 2010 the
Indonesian GDP per capita at current prices was Rp 26,786,768, increasing from Rp. 23,647,683 in 2009
(final figures). The amount of national income per capita on the current price in 2010 was Rp 23,759,819,
increasing if compared to in 2009 amounting to Rp 20,731,426.

Gross domestic product per capita on a constant price basis has increased in 2010 compared to in 2009. In
2010 the Indonesian GDP per capita at constant prices was Rp Rp 9,616,612, increasing from Rp. 9,190,669
in 2009 (final figures). The amount of national income per capita on a constant price basis in 2010 was
Rp 8,412,618, increasing if compared to in 2009 amounting to Rp 7,916,021.

Gross domestic product per capita at current prices in 2012**) has increased compared to in 2011%). In 2012**)
the Indonesian GDP per capita at current prices is Rp 33,.338,987, increasing from Rp. 30,424,352 in 2011%).
The amount of national income per capita on the current price in 2012**) is Rp 30,516,.671, increasing if
compared to in 2011*) amounting to Rp 27,298,812 (provisional figures).
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Gross domestic product per capita on a constant price basis in 2012**) increases compared to in 2011*). In
2012**) the Indonesian GDP per capita at constant prices is Rp 10,590,578, increasing from Rp. 10,102,168 in
2011*). The amount of national income per capita on a constant price basis in 2012**) amounting to
Rp 9,490,533, increasing if compared to in 2011*) amounting to Rp 9,025,533 (provisional figures).

GROSS REGIONAL DOMESTIC PRODUCT (GRDP)
GRDP Value

Based on data of GRDP 2009 at current prices (final figures), among 33 Provinces throughout Indonesia, the
province with the highest GRDP value is DKI Jakarta, namely amounting to 758 trillion. Whereas the province
with the lowest GRDP value is North Maluku, namely amounting to Rp.4.7 trillion from the total 33 Provinces
amounting to Rp. 4,654 trillion. Based on data of GRDP 2009 at constant prices (final figures), in 33 Provinces
throughout Indonesia, the province with highest GRDP Value is DKI Jakarta Province, namely amounting to
371 trillion. Whereas the province with lowest GRDP value is Gorontalo, namely amounting to Rp.2.7 trillion of
total of 33 Provinces amounting to Rp. 2,094 trillion.

GDP Contribution

Distribution of GRDP in 2009 (final figures) at current prices in 33 provinces throughout Indonesia the province
with the largest contribution is DKI Jakarta province namely around 16.3 percent, while lowest contributing
province is North Maluku namely amounting to 0.1 percent. Distribution of GRDP in 2009 (final figures) at
constant prices in 33 provinces throughout Indonesia, the province with the largest contribution is DKI Jakarta
province namely around 17.7 percent, while the lowest contributing province is Gorontalo, namely amounting
to 0.1 percent.

GDP Growth Rate

GRDP Growth Rate in 2009 (final figures) at current prices in 33 provinces throughout Indonesia, the province
most rapid growth is West Papua namely around 29.83 percent, while the slowest growing province is East
Kalimantan, namely at - 9.28 percent. The GRDP growth rate in 2009 (final figures) at current prices without oil
in 33 provinces throughout Indonesia, the province with rapid growth is Papua namely at 24.99 percent, while
the slowest growing province in Bangka Belitung Islands Province namely at 7.62 percent.

GRDP Growth Rate in 2009 (final figures) at constant prices in 33 provinces throughout Indonesia, the
province with rapid growth is Papua Province namely at 22.22 percent, while the slowest growing province is
Aceh, namely at -5.51 percent. The GRDP Growth Rate in 2009 (final figures) at constant prices without oil in
33 provinces throughout Indonesia, the province with rapid growth is Papua province namely at 22.22 percent,
while the slowest growing province is Riau Island Province namely at 3.66 percent.

GRDP Per Capita

GRDP per capita in 2009 (final figures) at current prices in 33 Provinces throughout Indonesia, the province
with the largest GRDP per capita is East Kalimantan Province amounting Rp.83,139,000 whereas the province
with lowest GRDP is North Maluku amounting to Rp.4,619,000 of total of the 33 Provinces amounting to Rp.
19,850,000. Based on GRDP without oil and gas, the largest value was still occupied by DKI Jakarta Province
namely amounting Rp.79,510,000 whereas the province with lowest GRDP is North Maluku amounting to
Rp.4,619,000 of total of the 33 Provinces amounting to Rp 18,096,000.

GRDP per capita in 2009 (final figures) at constant prices in 33 Provinces throughout Indonesia, province with
the largest GRDP per capita was DKI Jakarta Province amounting Rp.39,144,000, whereas the lowest
province is East Nusa Tenggara amounting Rp.2,592,000 of total of the 33 Provinces amounting to Rp.
8,934,000, likewise with the GRDP without oil and gas, the largest value was still occupied by DKI Jakarta
province namely amounting Rp.39,045,000 whereas the lowest province was East Nusa Tenggara namely
amounting to Rp.2,592,000 of total of the 33 Provinces amounting to Rp 8,332,000.
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GROSS DOMESTIC PRODUCT OF AGRICULTURE, LIVESTOCK, FORESTRY AND FISHERY
GDP Value

The Agricultural GDP value in 2010 at constant prices was Rp. 304.8 trillion, increasing by 3.01 percent from
the year 2009 amounting to Rp. 295.9 trillion. While the GDP value of the livestock sub-sector in 2010
amounted to Rp 38.2 trillion, increasing by 4.27 percent from the year 2009 amounting to Rp 36.6 trillion (final
figures).

Agricultural GDP value in 2012 **) at constant prices amounted to Rp. 327.5 trillion, or increasing by 3.97
percent from the year 2011*) amounting to Rp.315.0 trillion. While the GDP value of livestock sub-sector in
2012 **) amounted to Rp 41.9 trillion, or increasing by 4.82 percent from the year 2011 *) amounting to
Rp 40.0 trillion (provisional figures).

GDP Rate

Indonesian agricultural GDP growth rate in 2010 relatively decreased compared to in 2009. Based on GDP
calculation at constant price, agricultural economic growth rate in 2010 was around 3.01 percent, and in 2009
amounted to 3.96 percent. While the livestock sub-sector growth rate in 2010 was 4.27 percent, higher than
the growth in 2009 amounting to 3.45 percent (final figures).

Indonesia Agricultural GDP growth rate in 2012 **) increased compared to the year 2011 *). Based on the
calculation of GDP at constant price, the Agricultural GDP growth rate in 2012**) was around 3.97 percent and
in 2011 *) was 3.37 percent. While livestock sub-sector growth rate in 2012**) was 4.82 percent, increasing
compared to the year 2011*) of approximately 4.78 percent (provisional figures).

GDP Contribution

Role of GDP by business field in 2009-2010 (final figures), the agricultural, livestock, forestry and fishery
sectors, when compared to other sectors, have contributed at 15.29 percent.

Role of GDP by business field in 2011*) - 2012**) (provisional figures), the agricultural, livestock, forestry and
fishery sectors, when compared to other sectors, have contributed at 14.70 percent (2010 *) and decreased to
14.44 percent ( 2011 **).

If viewed from the role of GDP of agricultural, livestock, forestry and fishery sectors, in descending order, the
sub-sector with largest contribution from 2008 to 2012 **) was Tabama (food crops) sub-sector was around
48-49 percent; the fishery arounds 19-21 percent; plantation crops arounds 13-15 percent; livestock and its
products arounds 12 percent and forestry arounds 5-6 percent.

GRDP OF LIVESTOCK

GRDP of livestock sub-sector in 2009 (final figures) at current prices in 33 Provinces throughout Indonesia, the
province with the highest GRDP is the East Java province namely amounting to Rp.21.1 trillion of the total 33
Provinces amounting to Rp 86.0 trillion. The role of GRDP of livestock sub-sector in East Java province to the
GRDP of livestock sub-sector in the 33 Provinces gave a considerable large contribution, namely reaching
24.49 percent. The Province with the lowest GRDP in the livestock sub-sector is DKI Jakarta namely
amounting to Rp.0.05 trillion. The role of GRDP of livestock sub-sector of DKI Jakarta Province to the GRDP of
livestock sub-sector in 33 Provinces gave a considerable low contribution, 0.06 percent.

GRDP of livestock sub-sector in 2009 (final figures) at constant prices in 33 Provinces throughout Indonesia,
the province with the highest GRDP is East Java Province namely amounting to Rp. 8.4 trillion of the total 33
Provinces amounting to Rp. 37.9 trillion. In addition, the role of GRDP of livestock sub-sector of East Java
province to the GRDP of livestock sub-sector in 33 Provinces gave a considerable large contribution, namely
reaching 22.08 percent. The Province with the lowest GRDP in the livestock sub-sector is DKI Jakarta namely
amounting to 0.02 trillion. The role of GRDP of livestock sub-sector of DKI Jakarta Province to the GRDP of
livestock sub-sector in 33 Provinces gave a considerable low contribution, 0.05 percent.
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TECHNICAL EXPLANATION
1. GDP and GRDP data have been obtained from the Central Bureau of Statistics.

2. The calculation of national account statistic was used to follow the manual issued by the United Nations,
known as the "System of National Accounts".

3. Gross Domestic Product (GDP) at the national level and Gross Regional Domestic Product (GRDP) at the
regional (provincial) level, that depict the ability of a region to create output (value added) at any given
time.

4. GDP is presented in two assessment versions, namely, one is based on "current prices" and the other
one is based on "constant prices". It is called as current price because all of the aggregates are assessed
by using the prices in current year. Whereas, the assessment of constant prices is based on price of a
certain base year.

5. National income is a net national product based on the production factor cost.
6. National income per capita is national income divided by total population in mid-year.

7. GDP growth rate is obtained by subtracting the GDP value in year n from the value in year n-1 (previous
year), and then multiplied by 100 percent. The growth rate indicates the development of aggregate
income from time to time.
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GRAFIK 1.1 NILAI PDB (Rp MILYAR) DAN SHARE PDB (%) SEKTOR PERTANIAN TAHUN 2012** ATAS
DASAR HARGA BERLAKU

® Tanaman Bahan Makanan
® Perkebunan
¥ Peternakan

B Kehutanan

B Perikanan

Petemakan
146.089,7

12% Perkebunan

159.753,9
13%

GRAFIK 1.2 NILAI PDB (Rp MILYAR) DAN SHARE PDB (%) SEKTOR PERTANIAN TAHUN 2012** ATAS
DASAR HARGA KONSTAN

Perikanan
57.697,1
Kehutanan 18%
17.423,0

5%

B Tanaman Bahan Makanan
B Perkebunan

I Peternakan

B Kehutanan

® Perikanan
Petemakan
41.971,8
13%

Perkebunan
51.763,3
16%
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GRAFIK 1.3 PDB PETERNAKAN ATAS DASAR HARGA BERLAKU DAN HARGA KONSTAN
TAHUN 2008-2011** ( MILYAR RP)

2008 2009 2010 2011*
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Tabel
Table
PRODUK DOMESTIK BRUTO TAHUN 2008 - 2012 (ATAS DASAR HARGA BERLAKU)
GROSS DOMESTIC PRODUCT 2008 - 2012 (AT CURRENT MARKET PRICE)
(Rp. Milyar/ Billion rupiahs)
Lapangan Usaha Tahun / Year
No.
Industrial Origin 2008 2009 2010 2011%) 2012**)
(1) (2 (3) ()] (5) (6) (7)
1 Pertanian
716.656,2 857.196,8 985.470,5 1.091.447,3 1.190.412,4
Agriculture
a Tanaman Bahan Makanan/
349.795,0 419.194,8 482.377,1 529.968,0 574.330,0
Farm Food Crops
b Perkebunan/
105.960,5 111.378,5 136.048,5 153.709,3 159.753,9
Estate Crops
c Peternakan/
83.276,1 104.883,9 119.371,7 129.297,7 146.089,7
Livestock and Its Products
d Kehutanan/
40.375,1 45.119,6 48.289,8 51.781,3 54.906,5
Forestry
e Perikanan/
137.249,5 176.620,0 199.383,4 226.691,0 255.332,3
Fishery
Pertambangan dan Penggalian
2 541.334,3 592.060,9 719.710,1 879.505,4 970.599,6
Mining and Quarrying
3 Industri Pengolahan
1.376.441,7 1.477.541,5 1.599.073,1 1.806.140,5 1.972.846,6
Manufacturing Industry
4 Listrik, Gas & Air Bersih
o 40.888,6 46.680,0 49.119,0 56.788,9 65.124,9
Electricity, Gas & Water Supply
5 Konstruksi
419.711,9 555.192,5 660.890,5 754.483,5 860.964,8
Construction
6 Perdagangan, Hotel & Restoran
691.487,5 744.513,5 882.487,2 1.024.009,1 1.145.600,9
Trade, Hotel & Restaurants
7 Pengangkutan dan Komunikasi
312.190,2 353.739,7 423.172,2 491.283,1 549.115,5
Transport and Communication
8 Keuangan, Real Estate & Jasa Perusahaan
368.129,7 405.162,0 466.563,8 535.152,9 598.523,2
Finance, Real Estate and Business Services
9 Jasa-jasa
) 481.848,3 574.116,5 660.365,5 783.970,5 888.676,4
Services
PDB Nasional / National GDP 4.948.688,4 | 5.606.203,4 | 6.446.851,9 | 7.422.781,2 | 8.241.864,3
PDB Tanpa Migas / GDP Without Oil and Gas 4.427.6335 | 5.141.414,4 | 5.941.951,9 | 6.797.879,2 | 7.604.759,1
PDB Per Kapita (Rp) 21.013.538,84 |23.647.682,56 [26.786.768,35 (30.424.351,68 (33.338.986,87
Pendapatan Nasional Per Kapita (Rp) 18.774.283,37 |20.731.425,57 |23.759.818,77 |27.298.811,57 [30.516.670,73

Sumber/ Source
Keterangan/ Notes :
K Angka sementara / Preliminary figures

™) Angka sangat sementara / Very preliminary figures

Badan Pusat Statistik / BPS-Statistics Indonesia
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Tabel
Table
PRODUK DOMESTIK BRUTO TAHUN 2008 - 2012 (ATAS DASAR HARGA KONSTAN 2000)
GROSS DOMESTIC PRODUCT 2008 - 2012 (AT CONSTANT MARKET PRICE 2000)
(Rp. Milyar/ Billion rupiahs)
Lapangan Usaha Tahun / Year
No.
Industrial Origin 2008 2009 2010 2011%) 2012**)
(1) (@) (©)] ()] (5) (6) (7)
1 Pertanian
284.619,1 295.883,8 304.777,1 315.036,8 327.549,7
Agriculture
a | Tanaman Bahan Makanan
142.000,4 149.057,8 151.500,7 154.153,9 158.694,5
Farm Food Crops
b | Perkebunan
44.783,9 45.,558,4 47.150,6 49.260,4 51.763,3
Estate Crops
¢ | Peternakan
35.425,3 36.648,9 38.214,4 40.040,3 41.971,8
Livestock and Its Products
d | Kehutanan
16.543,3 16.843,6 17.249,6 17.395,5 17.423,0
Forestry
e | Perikanan
45.866,2 47.775,1 50.661,8 54.186,7 57.697,1
Fishery
Pertambangan dan Penggalian
2 172.496,3 180.200,5 187.152,5 189.761,4 192.585,4
Mining and Quarrying
3 Industri Pengolahan
557.764,4 570.102,5 597.134,9 633.781,9 670.109,0
Manufacturing Industry
4 Listrik, Gas & Air Bersih
14.994,4 17.136,8 18.050,2 18.921,0 20.131,4
Electricity, Gas & Water Supply
5 Konstruksi
131.009,6 140.267,8 150.022,4 159.993,4 171.996,6
Construction
6 Perdagangan, Hotel & Restoran
363.818,2 368.463,0 400.474,9 437.199,7 472.646,2
Trade, Hotel & Restaurants
7 Pengangkutan dan Komunikasi
165.905,5 192.198,8 217.980,4 241.298,0 265.378,4
Transport and Communication
8 Keuangan, Real Estate & Jasa Perusahaan
198.799,6 209.163,0 221.024,2 236.146,6 253.022,7
Finance, Real Estate and Business Services
9 Jasa-jasa
193.049,0 205.434,2 217.842,2 232.537,7 244.719,8
Services
PDB Nasional / National GDP 2.082.456,1 2.178.850,4 2.314.458,8 2.464.676,5 2.618.139,2
PDB Tanpa Migas / GDP Without Oil and Gas 1.939.625,9 2.036.685,5 2.171.113,5 2.322.763,5 2.480.955,8
PDB Per Kapita (Rp) 8.842.701,15( 9.190.669,38 | 9.616.611,75| 10.102.168,25 | 10.590.578,20
Pendapatan Nasional Per Kapita (Rp) 7.797.691,36 [ 7.916.021,37 | 8.412.617,54 | 9.025.532,92 9.490.533,1

Sumber/ Source Badan Pusat Statistik / BPS-Statistics Indonesia
Keterangan/ Notes :
K Angka sementara / Preliminary figures

™) Angka sangat sementara / Very preliminary figures
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213
PDRB PETERNAKAN TAHUN 2007 - 2011 (ATAS DASAR HARGA KONSTAN 2000) MENURUT PROVINSI
GRDP OF LIVESTOCK 2007 - 2011 (AT CONSTANT MARKET PRICE 2000) BY PROVINCE
(Rp Milyar / Billion rupiahs)
Provinsi/ Tahun / Year
Ne Provinces 2007 2008 2009 2010%) 2011*)
1) ) ®) 4 (5) (6) @)
1 Aceh 1.342 1.427 1.447 1.499 1.579
2 Sumatera Utara 2.503 2.616 2.731 2.852 3.007
3 Sumatera Barat 631 662 696 731 758
4 Riau 752 814 867 913 977
5 Jambi 299 306 326 345 371
6 Sumatera Selatan 816 858 907 962 1.030
7 Bengkulu 202 212 226 239 250
8 Lampung 1.458 1.484 1.622 1.649 1.896
9 Kepulauan Bangka Belitung 69 69 79 85 92
10 Kepulauan Riau 254 263 279 292 303
11 DKI Jakarta 20 20 20 20 20
12 Jawa Barat 5.356 5.327 5.458 5.556 5.533
13 Jawa Tengah 4.034 4.156 4.409 4.665 4.906
14 D | Yogyakarta 484 484 493 493 518
15 Jawa Timur 7.745 8.038 8.366 8.648 9.010
16 Banten 1.327 1.353 1.431 1.598 1.666
17 Bali 1.192 1.195 1.357 1.479 1.492
18 Nusa Tenggara Barat 604 617 663 685 706
19 Nusa Tenggara Timur 1.243 1.277 1.310 1.356 1.399
20 Kalimantan Barat 722 756 787 821 844
21 Kalimantan Tengah 620 607 627 620 659
22 Kalimantan Selatan 417 447 477 503 527
23 Kalimantan Timur 750 787 810 848 891
24 Sulawesi Utara 297 325 347 364 381
25 Sulawesi Tengah 339 358 386 410 440
26 Sulawesi Selatan 511 544 576 616 673
27 Sulawesi Tenggara 468 503 547 567 600
28 Gorontalo 101 109 120 131 142
29 Sulawesi Barat 88 91 93 107 115
30 Maluku 41 42 43 45 48
31 Maluku Utara 34 35 35 37 39
32 Papua Barat 98 105 114 122 128
33 Papua 205 225 245 266 287
Jumlah / Total 35.022 36.112 37.894 39.524 41.287
Rata-rata Nasional 1.061 1.094 1.148 1.198 1.251

Sumber/ Source : Badan Pusat Statistik / BPS-Statistics Indonesia
Keterangan/ Notes :

K Angka sementara / Preliminary figures

™) Angka sangat sementara / Very preliminary figures

PDRB / GRDP : Produk Domestik Regional Bruto / Gross Regional Domestic Product
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14
PDRB PETERNAKAN TAHUN 2007 - 2011 (ATAS DASAR HARGA BERLAKU) MENURUT PROVINSI
GRDP OF LIVESTOCK 2007 - 2011 (AT CURRENT MARKET PRICE) BY PROVINCE
(Rp miliar / Billion rupiahs)
Provinsi/ Tahun / Year
No Provinces 2007 2008 2009 2010%) 2011*)
1) ) ®) 4 (5) (6) @)
1 Aceh 2.921 3.150 3.361 3.604 3.900
2 Sumatera Utara 3.646 4.477 5.116 5.752 6.332
3 Sumatera Barat 1.207 1.389 1.504 1.718 1.938
4 Riau 1.199 1.642 2.143 2,516 2.881
5 Jambi 461 538 682 853 998
6 Sumatera Selatan 1.544 1.928 2.019 2.255 2.568
7 Bengkulu 421 504 620 747 846
8 Lampung 2.939 3.615 4.165 4.102 5.187
9 Kepulauan Bangka Belitung 93 102 117 136 155
10 Kepulauan Riau 402 443 500 539 572
11 DKI Jakarta 34 44 49 52 54
12 Jawa Barat 8.074 9.852 11.903 11.985 12.131
13 Jawa Tengah 8.876 10.271 11.515 12.888 14.191
14 D | Yogyakarta 742 890 988 1.068 1.205
15 Jawa Timur 16.578 19.081 21.061 23.290 26.497
16 Banten 1.968 2.317 2.580 2.942 3.072
17 Bali 2.271 2.524 3.140 3.474 3.558
18 Nusa Tenggara Barat 973 1.137 1.314 1.433 1.562
19 Nusa Tenggara Timur 2.018 2.269 2.504 2.824 3.128
20 Kalimantan Barat 1.141 1.262 1.392 1.498 1.535
21 Kalimantan Tengah 1.133 1.344 1.577 1.794 2.030
22 Kalimantan Selatan 629 740 853 937 1.025
23 Kalimantan Timur 1.049 1.242 1.358 1.473 1.639
24 Sulawesi Utara 462 551 634 743 846
25 Sulawesi Tengah 636 715 800 885 990
26 Sulawesi Selatan 991 1.207 1.364 1.542 1.732
27 Sulawesi Tenggara 989 1.243 1.421 1.500 1.648
28 Gorontalo 192 235 281 335 372
29 Sulawesi Barat 144 215 210 277 306
30 Maluku 65 68 74 82 98
31 Maluku Utara 59 69 79 88 97
32 Papua Barat 157 198 238 262 293
33 Papua 322 385 448 515 560
Jumlah / Total 64.336 75.647 86.010 94.109 103.946
Rata-rata Nasional 1.950 2.292 2.606 2.852 3.150

Sumber/ Source : Badan Pusat Statistik / BPS-Statistics Indonesia
Keterangan/ Notes :

K Angka sementara / Preliminary figures

™) Angka sangat sementara / Very preliminary figures

PDRB / GRDP : Produk Domestik Regional Bruto / Gross Regional Domestic Product
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s
PDRB PERTANIAN TAHUN 2007-2011 (ATAS DASAR HARGA KONSTAN TAHUN 2000) MENURUT PROVINSI
GRDP OF AGRICULTURE 2007 - 2011 (AT CONSTANT MARKET PRICE 2000) BY PROVINCE
(Rp miliar / Billion rupiahs)
Provinsi/ Tahun / Year
No Province 2007 2008 2009 2010%) 2011*)
1) ) ®) 4 (5) (6) @)
1 Aceh 6.244 6.298 6.496 6.867 7.277
2 Sumatera Utara 19.978 21.250 22.298 23.531 24,731
3 Sumatera Barat 6.686 7.063 7.304 7.578 7.857
4 Riau 8.143 8.694 9.144 9.731 10.529
5 Jambi 3.990 4.235 4.538 4.793 5.103
6 Sumatera Selatan 8.631 9.051 9.375 9.819 10.340
7 Bengkulu 2.350 2.503 2.674 2.737 2.874
8 Lampung 11.385 11.884 12.241 12.395 13.110
9 Kepulauan Bangka Belitung 1.446 1.464 1.524 1.663 1.752
10 Kepulauan Riau 424 438 459 483 513
11 DKI Jakarta 199 200 199 200 199
12 Jawa Barat 33.522 34.917 39.325 39.666 39.552
13 Jawa Tengah 29.412 30.367 31.573 32.399 32.763
14 D | Yogyakarta 3.063 3.246 3.359 3.346 3.267
15 Jawa Timur 40.643 41.677 43.313 44,117 45.240
16 Banten 5.071 5.213 5.445 5.953 6.110
17 Bali 4.092 4.169 4.403 4.505 4.636
18 Nusa Tenggara Barat 3.511 3.728 3.861 3.895 4.056
19 Nusa Tenggara Timur 3.905 4.054 4,138 4,217 4.251
20 Kalimantan Barat 5.657 6.005 6.269 6.550 6.870
21 Kalimantan Tengah 4.109 4.058 4,218 4.437 4.561
22 Kalimantan Selatan 4,811 5.193 5.561 5.680 5.901
23 Kalimantan Timur 3.003 3.222 3.362 3.543 3.641
24 Sulawesi Utara 2.380 2.502 2.521 2.854 2.724
25 Sulawesi Tengah 4.506 4,718 4,998 5.290 5.638
26 Sulawesi Selatan 9.163 9.689 10.198 10.315 10.896
27 Sulawesi Tenggara 2.277 2.354 2.342 2.334 2.347
28 Gorontalo 591 638 654 676 717
29 Sulawesi Barat 1.612 1.608 1.647 1.910 2.059
30 Maluku 588 599 620 635 660
31 Maluku Utara 695 776 813 858 897
32 Papua Barat 554 610 650 697 711
33 Papua 1.941 2.087 2.187 2.255 2.351
Jumlah / Total 234.583 244510 257.709 261.049 274.133
Rata-rata Nasional 7.109 7.409 7.809 7.911 8.307

Sumber/ Source : Badan Pusat Statistik / BPS-Statistics Indonesia
Keterangan/ Notes :

K Angka sementara / Preliminary figures

™) Angka sangat sementara / Very preliminary figures

PDRB / GRDP : Produk Domestik Regional Bruto / Gross Regional Domestic Product
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16
PDRB PERTANIAN TAHUN 2007-2011 (ATAS DASAR HARGA BERLAKU) MENURUT PROVINSI
GRDP OF AGRICULTURE 2007- 2011 (AT CURRENT MARKET PRICE) BY PROVINCE
(Rp miliar / Billion rupiahs)
Provinsi Tahun / Year
No Provinces 2007 2008 2009 2010%) 2011*)
1) 2 3 4 (5) (6) (1)
1 Aceh 12.903 14.058 14.756 15.996 17.580
2 Sumatera Utara 35.140 41.897 46.562 54.305 60.689
3 Sumatera Barat 12.051 14.197 15.029 17.097 19.170
4 Riau 25.893 31.319 34.685 40.260 46.086
5 Jambi 7.208 8.450 10.533 14.049 16.546
6 Sumatera Selatan 15.162 17.266 17.538 20.742 23.499
7 Bengkulu 4.276 4.823 5.197 6.223 7.102
8 Lampung 16.835 21.521 25.818 29.452 35.505
9 Kepulauan Bangka Belitung 2.099 2.333 2.498 2.990 3.392
10 Kepulauan Riau 695 760 839 911 1.013
11 DKI Jakarta 368 443 480 539 583
12 Jawa Barat 57.534 66.090 77.417 88.860 93.966
13 Jawa Tengah 59.431 67.387 73.628 80.522 88.268
14 D | Yogyakarta 4471 5.459 5.780 6.033 6.723
15 Jawa Timur 77.281 88.036 96.036 104.584 115.964
16 Banten 8.378 9.991 10.964 12.934 13.865
17 Bali 7.081 7.981 9.249 9.802 10.285
18 Nusa Tenggara Barat 6.333 7.380 8.114 8.886 10.091
19 Nusa Tenggara Timur 6.815 7.747 8.436 9.393 10.151
20 Kalimantan Barat 8.915 10.078 11.016 12.043 13.460
21 Kalimantan Tengah 7.215 7.201 7.901 9.385 10.697
22 Kalimantan Selatan 6.800 7.904 8.893 9.733 10.625
23 Kalimantan Timur 5.389 6.904 7.828 8.886 10.056
24 Sulawesi Utara 3.616 4.318 4.696 5.570 6.063
25 Sulawesi Tengah 7.566 9.008 9.790 10.726 12.170
26 Sulawesi Selatan 15.546 18.629 20.966 22.614 25.556
27 Sulawesi Tenggara 4.407 5.183 5.563 5.724 5.984
28 Gorontalo 1.128 1.448 1571 1.739 2.023
29 Sulawesi Barat 2.886 3.244 3.632 4.328 4.769
30 Maluku 961 1.016 1.098 1.186 1.326
31 Maluku Utara 874 1.142 1.272 1.416 1572
32 Papua Barat 859 1.122 1.374 1.546 1.646
33 Papua 3.188 3.841 4.139 4575 5.061
Jumlah / Total 429.305 498.176 553.298 623.049 691.486
Rata-rata Nasional 13.009 15.096 16.767 18.880 20.954

Sumber/ Source : Badan Pusat Statistik / BPS-Statistics Indonesia
Keterangan/ Notes :

K Angka sementara / Preliminary figures

™) Angka sangat sementara / Very preliminary figures

PDRB / GRDP : Produk Domestik Regional Bruto / Gross Regional Domestic Product
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Tabel
Table
PDRB TAHUN 2007 - 2011 (ATAS DASAR HARGA KONSTAN 2000) MENURUT PROVINSI
GRDP 2007 - 2011 (AT CONSTANT MARKET PRICE 2000) BY PROVINCE
(Rp miliar/ Billion rupiahs)
Propinsi/ Tahun / Year
Ne Provinces 2007 2008 2009 2010%) 2011*)
(1) 2 3) 4 (5) (6) (1)
1 Aceh 35.983 34.098 32.219 33.118 34.780
2 Sumatera Utara 99.792 106.172 111.559 118.641 126.451
3 Sumatera Barat 32.913 35.177 36.683 38.860 41.276
4 Riau 86.213 91.085 93.786 97.707 102.606
5 Jambi 14.275 15.298 16.275 17.471 18.962
6 Sumatera Selatan 55.262 58.065 60.453 63.858 68.011
7 Bengkulu 7.037 7.442 7.860 8.336 8.869
8 Lampung 32.695 34.443 36.256 38.378 40.829
9 Kepulauan Bangka Belitung 9.465 9.900 10.270 10.879 11.575
10 Kepulauan Riau 34.714 37.015 38.319 41.076 43.817
11 DKI Jakarta 332971 353.723 371.469 395.634 422.163
12 Jawa Barat 274.180 291.206 303.405 322.224 343.111
13 Jawa Tengah 159.110 168.034 176.673 186.995 198.226
14 D | Yogyakarta 18.292 19.212 20.064 21.044 22.130
15 Jawa Timur 288.404 305.539 320.861 342.281 366.984
16 Banten 75.350 79.701 83.454 88.526 94.222
17 Bali 24.450 25.910 27.291 28.881 30.754
18 Nusa Tenggara Barat 16.369 16.832 18.874 20.070 19.432
19 Nusa Tenggara Timur 10.902 11.430 11.921 12.544 13.250
20 Kalimantan Barat 26.020 27.439 28.757 30.300 32.101
21 Kalimantan Tengah 15.755 16.726 17.658 18.804 20.071
22 Kalimantan Selatan 25.922 27.593 29.052 30.674 32.553
23 Kalimantan Timur 98.386 103.207 105.565 110.887 115.244
24 Sulawesi Utara 14.344 15.902 17.150 18.377 19.734
25 Sulawesi Tengah 13.961 15.047 16.208 17.626 19.240
26 Sulawesi Selatan 41.332 44.550 47.326 51.200 55.117
27 Sulawesi Tenggara 9.332 10.011 10.769 11.650 12.662
28 Gorontalo 2.339 2.521 2711 2917 3.141
29 Sulawesi Barat 3.568 3.999 4.239 4.744 5.238
30 Maluku 3.633 3.787 3.993 4.251 4.507
31 Maluku Utara 2.501 2.651 2.812 3.036 3.230
32 Papua Barat 5.934 6.400 7.287 9.366 11.916
33 Papua 19.200 18.932 23.138 22.407 21.138
JML 33 PROV./TOT.OF 33 PROV 1.890.607 1.999.047 2.094.358 2.222.761 2.363.341
INDONESIA (PDB) 1.964.327 2.082.456 2.178.850 2.314.459 2.464.677

Catatan/ Note :

Perbedaan antara jumlah PDRB 33 PROVINSI dan PDB Indonesia antara lain disebabkan oleh diskrepansi statistik/

The difference between the total of GRDP of 33 Provinces and the GDP of Indonesia among others due to the statistical discrepancies

*) Angka sementara/Preliminary figures product

**) Angka sangat sementara/Very preliminary figures

PDRB / GRDP : Produk Domestik Regional Bruto / Gross Regional Domestic Product
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1
PDRB TAHUN 2007 - 2011 (ATAS DASAR HARGA BERLAKU) MENURUT PROVINSI
GRDP 2007- 2011 (AT CURRENT MARKET PRICE) BY PROVINCE
(Rp miliar/ Billion rupiahs)
Provinsi/ Tahun / Year
No Provinces 2007 2008 2009 2010%) 2011*)
1) 2 4 (5) (6) (1) (8)
1 Aceh 71.093 73.548 71.987 77.984 85.538
2 Sumatera Utara 181.820 213.932 236.354 275.700 314.157
3 Sumatera Barat 59.799 70.955 76.753 87.221 98.917
4 Riau 210.003 276.400 297.173 345.661 413.350
5 Jambi 32.077 41.056 44,127 53.817 63.268
6 Sumatera Selatan 109.896 133.665 137.332 157.535 181.776
7 Bengkulu 17.895 21.421 22.998 26.565 30.255
8 Lampung 12.874 14.916 16.385 18.650 21.150
9 Kepulauan Bangka Belitung 60.922 73.719 88.935 108.379 128.409
10 Kepulauan Riau 51.826 58.575 63.893 71.615 80.243
11 DKI Jakarta 566.449 677.045 757.697 862.090 982.540
12 Jawa Barat 526.220 633.283 689.841 771.594 861.006
13 Jawa Tengah 122.844 139.865 152.556 171.690 192.219
14 D | Yogyakarta 312.429 367.136 397.904 444.692 498.615
15 Jawa Timur 32.917 38.102 41.407 45.626 51.782
16 Banten 536.982 621.392 686.848 778.566 884.144
17 Bali 44.003 51.916 60.292 66.691 73.478
18 Nusa Tenggara Barat 43.541 49.133 54.281 60.502 66.780
19 Nusa Tenggara Timur 27.932 32.760 37.162 42.621 49.073
20 Kalimantan Barat 39.439 45.844 51.460 59.821 68.235
21 Kalimantan Tengah 222.629 314.814 285.591 321.905 390.639
22 Kalimantan Selatan 24.081 28.698 33.034 36.912 41.505
23 Kalimantan Timur 4,761 5.907 7.069 8.057 9.154
24 Sulawesi Utara 23.219 28.728 32.461 37.319 44.318
25 Sulawesi Tengah 69.272 85.143 99.955 117.862 137.390
26 Sulawesi Selatan 6.193 8.297 9.403 10.987 12.895
27 Sulawesi Tenggara 17.953 22.203 25.656 28.369 32.032
28 Gorontalo 33.522 35.315 44.015 49.560 48.729
29 Sulawesi Barat 19.137 21.656 24.179 27.739 31.204
30 Maluku 5.699 6.270 7.070 8.085 9.595
31 Maluku Utara 3.160 3.862 4.691 5.390 6.057
32 Papua Barat 55.380 61.516 76.887 87.777 76.371
33 Papua 10.367 13.975 18.144 26.880 36.170
JML 33 PROV./TOT.OF 33 PROV 3.556.334 4.271.045 4.653.539 5.293.860 6.020.993
INDONESIA (PDB) 3.950.893 4.948.688 5.606.203 6.446.852 7.422.781

Catatan/ Note :

Perbedaan antara jumlah PDRB 33 PROVINSI dan PDB Indonesia antara lain disebabkan oleh diskrepansi statistik/

The difference between the total of GRDP of 33 Provinces and the GDP of Indonesia among others due to the statistical discrepancies

*) Angka sementara / Preliminary figures

**) Angka sangat sementara / Very preliminary figures

PDRB / GRDP : Produk Domestik Regional Bruto / Gross Regional Domestic Product
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—2e 1o
PERTUMBUHAN EKONOMI NEGARA-NEGARA ASEAN , 2008 - 2012
ECONOMIC GROWTH OF ASEAN COUNTRIES , 2008 - 2012
(%)
Tahun/ Year
No. Negara / Country
2008 2009 2010 2011 2012”
) @ 3 4 ®) (6) 0
1 Brunei Darussalam/Brunei Darusalam -1,94 -1,77 2,60 2,21 1,30
2 Kamboja/Cambodia 6,69 0,09 6,10 7,08 6,45
3 Indonesia/Indonesia 6,01 4,63 6,22 6,49 6,23
4 Laos PDR/Laos PDR 7,79 7,50 8,13 8,04 8,31
5 Malaysia/Malaysia 4,83 -1,51 7,15 5,08 5,61
6 Myanmar/Myanmar 3,60 5,14 5,35 5,46 6,30
7 Filipina/Philippines 4,15 1,15 7,63 3,91 6,59
8 Singapura/singapore 1,75 -0,79 14,78 5,16 1,32
9 Thailand/Thailand 2,48 -2,33 7,81 0,08 6,44
10  |Vietnam/Viet Nam 6,31 5,32 6,78 5,89 5,02

Sumber / Source : Dana Moneter Internasional / International Monetary Fund (IMF)

Ket:

“ Angka perkiraan
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PERTUMBUHAN EKONOMI NEGARA-NEGARA G7, 2008 - 2012
ECONOMIC GROWTH OF G7 COUNTRIES , 2008 - 2012
(%)
Tahun / Year
No. Negara / Country
2008 2009 2010 2011 2012”
1 @ 3 4 ®) (6) ™
1 [Amerika / United States -0,34 -3,07 2,39 1,81 2,21
2 Jepang/Japan -1,04 -5,63 4,65 -0,57 2,00
3 Kanada/Canada 1,10 -2,80 3,17 2,57 1,84
4 Inggris/United Kingdom -0,97 -3,97 1,80 0,92 0,17
5 Jerman/Germany 0,80 -5,07 4,02 3,10 0,87
6 Perancis/France -0,08 -3,15 1,66 1,69 0,03
7 Italia/Italy -1,16 -5,49 1,72 0,37 -2,37
8 Eropa / Euro Area 0,38 -4,39 2,01 1,45 -0,58
9 G7 -0,34 -3,84 2,79 1,47 1,45
10 |Dunia/World 2,81 -0,59 5,22 3,95 3,15

Sumber / Source : Dana Moneter Internasional / International Monetary Fund (IMF)

Ket:

? Angka perkiraan
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INVESTASI

Realisasi investasi PMDN (Penanaman Modal Dalam Negeri) Tahun 2011 sebanyak 1.052 proyek dengan
nilai investasi sebesar Rp 76,00 trilyun (Tabel 2.1). Tahun 2012 jumlah proyek investasi PMDN meningkat
menjadi 1.210 proyek dengan nilai investasi sebesar Rp 92,18 trilyun. Investasi PMDN pada kurun waktu
tahun 2011-2012 didominasi investasi di sektor industri, masing-masing sebesar 50,70 persen (tahun 2011)
dan 54,12 persen (tahun 2012) dari total nilai investasi tahun 2011 dan 2012.

Nilai investasi PMDN pertanian pada tahun 2011 sebesar Rp 9,63 trilyun, yang terdiri dari investasi tanaman
pangan dan perkebunan sebesar Rp 9,37 trilyun (97,30 persen), peternakan sebesar Rp 247,24 milyar (2,57
persen), kehutanan Rp 12,53 milyar (0,13 persen) dan perikanan sebesar Rp 50 juta (0,001 persen). Nilai
investasi PMDN pertanian tahun 2012 meningkat menjadi sebesar Rp 9,89 trilyun, yang terdiri dari investasi
tanaman pangan dan perkebunan sebesar Rp 9,63 trilyun (97,40 persen), peternakan sebesar Rp 97,44
milyar (0,99 persen), kehutanan sebesar Rp 144,54 milyar (1,46 persen) dan perikanan sebesar Rp 14,73
milyar (0,15 persen).

Realisasi investasi PMA (Penanaman Modal Asing) Tahun 2011 sebanyak 3.661 proyek dengan nilai investasi
sebesar US$ 19,47 milyar (Tabel 2.2). Tahun 2012 jumlah proyek investasi PMA meningkat menjadi 4.579
proyek dengan nilai investasi sebesar Rp US$ 24,56 milyar. Investasi PMA pada kurun waktu tahun 2011-
2012 didominasi investasi di sektor industri, masing-masing sebesar 34,86 persen (tahun 2011) dan 47,91
persen (tahun 2012) dari total nilai investasi tahun 2011 dan 2012.

Nilai investasi PMA pertanian pada tahun 2011 sebesar US$ 1,26 milyar, yang terdiri dari investasi tanaman
pangan dan perkebunan sebesar US$ 1,22 milyar (96,72 persen), peternakan sebesar US$ 21,14 juta (1,67
persen), kehutanan US$ 10,33 juta (0,82 persen) dan perikanan sebesar US$ 9,99 juta (0,79 persen). Nilai
investasi PMA pertanian tahun 2012 meningkat menjadi sebesar US$ 1,68 milyar, yang terdiri dari investasi
tanaman pangan dan perkebunan sebesar US$ 1,60 milyar (95,48 persen), peternakan sebesar US$ 19,82
juta (1,18 persen), kehutanan US$ 26,94 juta (1,61 persen) dan perikanan sebesar US$ 28,99 juta (1,73
persen).

Jika investasi PMDN peternakan dirinci menurut wilayah (Tabel 2.3), terlihat bahwa sebaran investasi PMDN
peternakan tahun 2011 relatif lebih merata, dengan sebaran investasi di Jawa, Bali dan Nusa Tenggara
sebesar Rp 77,84 milyar (31,49 persen), Papua sebesar Rp 72,96 milyar (29,51 persen), Sumatera sebesar
Rp 71,08 milyar (28,75 persen), Sulawesi sebesar Rp 13,42 milyar (5,43 persen) dan Kalimantan sebesar
Rp 11,93 milyar (4,82 persen). Nilai investasi PMDN peternakan pada tahun 2012 masih terkonsentrasi di
wilayah Jawa, Bali dan Nusa Tenggara dengan nilai investasi mencapai Rp 48,38 milyar (49,64 persen dari
total PMDN peternakan tahun 2012). Sementara wilayah lainnya hanya memberikan kontribusi sebesar
Rp 49,07 milyar (50,36 persen dari total PMDN peternakan tahun 2012).

Jika investasi PMA peternakan dirinci menurut wilayah (Tabel 2.4), terlihat bahwa nilai investasi PMA
peternakan pada tahun 2011-2012 masih terkonsentrasi di Jawa, Bali dan Nusa Tenggara sebesar US$ 12,49
juta (59,12 persen dari total PMA peternakan tahun 2011) dan US$ 16,85 juta (84,98 persen dari total PMA
peternakan tahun 2012).

PENJELASAN TEKNIS
1. Data diperoleh dari Badan Koordinasi Penanaman Modal (BKPM).

2. Total nilai investasi diluar investasi Sektor Minyak & Gas Bumi, Perbankan, Lembaga Keuangan Non
Bank, Asuransi, Sewa Guna Usaha, Investasi yang perizinannya dikeluarkan oleh instansi teknis/sektor,
Investasi Porto Folio (Pasar Modal) dan Investasi Rumah Tangga.

3. Realisasi investasi sebelum 2010 berasal dari data Izin Usaha (IU), sementara sejak 2010 berasal dari
data Laporan Kegiatan Penanaman Modal (LKPM).
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INVESTMENT

Realization of PMDN investments (Domestic Investment) in 2011 are 1,052 projects with investment value of
Rp 76.00 trillion (Table 2.1). In 2012, number of PMDN investment projects increased to 1,210 projects with
investment value of Rp 92.18 trillion. The PMDN investments in the period 2011-2012 were dominated by
investment in the industrial sector, respectively, amounting to 50.70 percent (in 2011) and 54.12 percent (in
2012) of the total investment value in 2011 and 2012.

Value of the agricultural PMDN investment in 2011 amounted to Rp 9.63 trillion, consisting of investment in
food crops and plantation amounting to Rp 9.37 trillion (97.30 percent), livestock amounting to Rp 247.24
billion (2.57 percent), forestry Rp 12.53 bhillion (0.13%) and fishery amounting to Rp 50 million (0.001%). Value
of agricultural PMDN investment in 2012 increased to Rp 9.89 trillion, consisting of investment in food crops
and plantation amounting to Rp 9.63 trillion (97.40%), livestock amounting to Rp 97.44 billion (0.99%), forestry
amounting to of Rp 144.54 hillion (1.46%) and fishery amounting to Rp 14.73 billion (0.15%).

Realization of PMA (Foreign Investment) in 2011 are 3,661 projects with investment value of US$ 19.47 billion
(Table 2.2). In 2012, number of PMA investment projects increased to 4,579 projects with investment value of
Rp US$ 24.56 billion. The PMA Investments in 2011-2012 were dominated by industrial sector, amounting to
34.86 percent (in 2011) and 47.91 percent (in 2012) of the total PMA investment value in 2011 and 2012.

Value of agricultural PMA investment in 2011 amounted to US$ 1.26 billion, consisting of food crops and
plantation investment amounting to US$ 1.22 billion (96.72%), livestock amounting to US$ 21.14 million
(1.67% ), forestry amounting to US$ 10.33 million (0.82%) and fishery amounting to US$ 9.99 million (0.79%).
The agricultural PMA investment value in 2011 rose to US$ 1.68 billion, consisting of investments in food crops
and plantation of US$ 1.60 billion (95.48%), livestock of US$ 19.82 million (1.18%), forestry US$ 26.94 million
(1.61%) and fishery sectors amounting to US$ 28.99 million (1.73%).

If the livestock PMDN investments are detailed by region (Table 2.3), it is seen that the value of livestock
PMDN investment in 2011 were distributed relatively more evenly, with investment distribution in Java, Bali
and Nusa Tenggara amounting to Rp 77.84 billion (31.49%), Papua amounting to Rp 72.96 billion (29.51%),
Sumatra amounting to Rp 71.08 billion (28.75%), Sulawesi amounting to Rp 13.42 billion (5.43%) and
Kalimantan amounting to Rp 11.93 billion (4.82%). Value of livestock PMDN investment in 2012 was still
concentrated in the Java, Bali and Nusa Tenggara regions with investment value reaching Rp 48.38 billion
(49.64% of total livestock PMDN investment in 2012). While other regions contributed only Rp 49.07 billion
(50.36% of total livestock PMDN investment in 2012).

If the livestock PMA investments are detailed by region (Table 2.4), it is seen that the value of livestock PMA
investments in 2011-2012 was entirely concentrated in the Java, Bali and Nusa Tenggara for US$ 12.49
milliom (59.12 percent of total livestock PMA in 2011) and US$ 16.85 million (84.98 percent of total livestock
PMA in 2012).

TECHNICAL EXPLANATION
1. Data have been obtained from the Investment Coordinating Board (BKPM).

2. Total value of investments beyond the Oil & Natural Gas, Banking, Non Bank Financial Institution,
Insurance, Leasing Sectors, Investments the licenses of which are issued by the technical agencies /
sectors, Porto Folio (Capital Markets) Investment and Household Investment.

3. Realized investment prior to 2010 came from the business license (IU) data, whereas, since 2010, they
came from the Investment Activity Report (LKPM) data.
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GRAFIK 2.1 NILAI INVESTASI PMDN PETERNAKAN 2008-2012 (Rp Juta)
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GRAFIK 2.2 NILAI INVESTASI PMA PETERNAKAN 2008-2012 (US$ ribu)
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Tabel
Table 21
PERKEMBANGAN REALISASI INVESTASI PMDN BERDASARKAN SEKTOR TAHUN 2008-2013
STATISTIC OF DOMESTIC DIRECT INVESTMENT REALIZATION BASED ON CAPITAL INVESTMENT ACTIVITY REPORT BY SECTOR 2008-2013
. . Proyek / Projects Nilai Investasi (Rp. Juta) / Investment Value (million rupiah)
No Lapangan Usaha/ Industrial Origin
2008 2009 2010 2011 2012 2013%) 2008 2009 2010 2011 2012 2013%)
@) @ 3 @ ®) (6) ) 8 © (10) (11) 12) (13) (14)
1 |Pertanian
Agriculture 10 27 241 260 227 63 1.514.265,8 3.442.925,6 | 10.305.512,7 9.627.063,3 9.888.200,5 1.275.237,5
a Tanaman Pangan & Perkebunan
. 6 18 167 194 180 57 1.418.052,3 3.130.229,2 8.905.601,9 9.367.251,7 9.631.484,3 1.259.738,3
Food Crops & Plantation
b Peternakan
. 3 7 64 54 31 5 92.213,5 287.975,7 1.227.356,8 247.243,6 97.444,7 15.499,2
Livestock
¢ Kehutanan
1 0 8 8 9 0 4.000,0 0 171.554,0 12.518,0 1445422 0
Forestry
d Perikanan
. 0 2 2 4 7 1 0 24.720,7 1.000,0 50,0 14.729,3 0,0
Fishery
2 |Pertambangan
Mining 6 8 18 28 39 22 519.210,5 3.695.646,2 3.075.005,6 6.899.220,7 | 10.480.900,3 5.970.966,4
ini
3 |Industri
Industry 203 163 414 569 714 241 | 16.335.577,5 | 20.410.119,7 | 24.432.161,3 | 38.533.785,8 | 49.888.944,3 | 10.926.429,8
4 |Listrik, Gas dan Air
- 3 4 32 38 42 10 519.793,2 5.539.765,2 5.099.251,0 9.134.704,3 3.796.780,1 1.725.302,3
Electricity, Gas & Water Supply
5 |[Konstruksi
. 9 8 6 7 17 7 2.469.203,7 2.765.697,4 46.572,7 598.219,6 4.586.618,3 101.000,0
Construction
6 [Perdagangan, Hotel dan Restoran
20 29 60 48 69 42 839.659 3.943.878 2.010.717 723.030 2.045.474 57.276
Trade, Hotel & Restaurants
7 |Transportasi, Gudang & Komunikasi
L 4 9 26 21 33 26 1.162.157,7 808.733,0 5.450.269,5 8.130.072,4 8.612.042,0 5.970.451,4
Transport, Storage & Communication
8 [Perumahan, Kawasan Ind & Perkantoran
. A 1 1 3 6 6 7 24.928,8 118.785,0 261.664,9 732.664,1 58.004,8 1.450.000,0
Real Estate, Ind. Estate & Business Activities
9 [Jasa Lainnya
: 9 13 72 75 63 16 164.164,9 5.025.641,3 9.945.152,9 1.621.934,5 2.825.050,6 20.885,1
Other Services
Jumlah
- 265 262 872 1.052 1.210 434 23.548.961 45.751.192 60.626.308 76.000.694 92.182.014 27.497.549

Ket:

*) Hingga 31 Maret 2013

Sumber / Source : Badan Koordinasi Penanaman Modal / Indonesia Investment Coordinating Board
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Tabel
Table 2.2
PERKEMBANGAN REALISASI INVESTAS|I PMA BERDASARKAN SEKTOR TAHUN 2008-2013
STATISTIC OF FOREIGN DIRECT INVESTMENT REALIZATION BASED ON CAPITAL INVESTMENT ACTIVITY REPORT BY SECTOR 2008-2013
. . Proyek / Projects Nilai Investasi (US$. ribu) / Investment value (thousand US$)
No Lapangan Usaha/ Industrial Origin
2008 2009 2010 2011 2012 2013%) 2008 2009 2010 2011 2012 2013%)
@) @ 3 @ ®) (6) ) 8 © (10) (11) 12) (13) (14)
Pertanian
1 . 12 11 201 249 322 154 124.585,0 63.465,0 833.355,0 | 1.263.949,0 [ 1.677.621,0 318.606,0
Agriculture
a Tanaman Pangan & Perkebunan
. 9 4 159 201 261 127 122.228,3 55.845,5 750.955,9 | 1.222.493,1 | 1.601.869,6 314.334,1
Food Crops & Plantation
b Peternakan
. 0 4 11 13 14 3 0 2.533,6 25.026,7 21.135,6 19.822,0 1.686,0
Livestock
¢ Kehutanan
0 0 12 10 16 11 0 0 39.357,4 10.334,4 26.937,8 1.370,9
Forestry
d Perikanan
. 3 3 19 25 31 13 2.357,0 5.085,4 18.015,1 9.985,8 28.991,4 1.2154
Fishery
2 |Pertambangan
Mining 41 35 227 320 412 207 181.355,4 172.203,8 | 2.200.548,1 | 3.619.218,2 | 4.255.445,5| 1.376.290,8
3 [Industri
Industry 486 472 1.091 1.357 1.714 608 | 4.477.840,4| 3.721.359,5| 3.337.302,1 | 6.789.647,7 |11.769.951,3 | 4.552.166,8
4 |Listrik, Gas dan Air
- 4 6 42 53 65 34 26.872,2 172.184,1 | 1.428.619,8 | 1.864.934,2 [ 1.514.569,0 217.969,1
Electricity, Gas & Water Supply
5 [Konstruksi
. 14 14 65 55 77 28 271.284,0 512.735,0 618.354,0 353.701,3 239.567,3 30.694,0
Construction
6 [Perdagangan, Hotel dan Restoran
391 459 916 971 1.206 607 738.473,0 829.567,0 | 1.120.191,0 | 1.068.240,0 | 1.251.741,0 246.673,0
Trade, Hotel & Restaurants
7 [Transportasi, Gudang & Komunikasi
L 20 21 87 70 93 33| 8.441.779,8 | 4.151.612,8 | 5.072.122,0 | 3.798.862,7 | 2.808.226,8 51.815,3
Transport, Storage & Communication
8 [Perumahan, Kawasan Ind & Perkantoran
. o 16 29 71 87 131 79 172.813,5 310.206,6 | 1.050.355,0 198.652,5 401.776,1 116.724,4
Real Estate, Ind. Estate & Business Activities
9 [Jasa Lainnya
: 135 167 376 499 559 263 137.411,1 184.630,1 553.925,5 517.326,2 645.772,6 137.283,9
Other Services
Jumlah
- 1.119 1.214 3.076 3.661 4.579 2.013| 14.572.415| 10.117.963 | 16.214.772| 19.474.532 | 24.564.670 7.048.223

Sumber / Source : Badan Koordinasi Penanaman Modal / Indonesia Investment Coordinating Board

Ket:

*) Hingga 31 Maret 2013
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PERKEMBANGAN REALISASI INVESTASI PMDN PETERNAKAN BERDASARKAN LOKASI 2008-2013
STATISTIC OF FOREIGN DIRECT INVESTMENT REALIZATION ON LIVESTOCK SECTOR BY LOCATION 2008-2013
No. S Proyek / Projects Nilai Investasi (Rp. Juta) / Investment Value (million rupiah)
2008 2009 2010 2011 2012 2013%) 2008 2009 2010 2011 2012 2013%)
(1) 2 (3 4 (®) (6) ) (8 9 (10) (1) (12) (13) (14)
1 Sumatera Utara - - 4 2 2 - - - 5.011,4 11.038,3 23.467,6 -
2 Sumatera Barat - - 1 2 2 - - - 2.832,2 25.219,4 5.047,0 -
3 Riau 1 - 5 2 2 - 16.693,2 - 4.845,8 29.061,2 0,0 -
4 Jambi - - 1 1 1 - - - 0,0 0,0 478,2 -
5 Sumatera Selatan - 1 3 4 1 - - 26.793,2 6.095,7 5.139,3 0,0 -
6 Lampung - 1 8 6 6 1 14.019,7 27.131,2 0,0 625,7 0,0 0,0
7 Kepulauan Riau - - - - 1 - - - - - 200,0 -
8 Jawa Barat 1 2 6 7 1 1 27.763,9 147.623,6 62.236,2 1.736,9 10.900,7 9.653,4
9 Jawa Tengah - - 8 10 3 - 8.620,5 - 16.067,3 44.710,4 9.882,2 -
10 Jawa Timur - - 7 1 8 3 3.128,4 18.148,0 1.053.127,4 29.239,5 21.299,4 5.845,8
11 Banten 1 - 3 1 - - 21.987,8 - 48.885,4 2.160,0 - -
12 Bali - - 3 - - - - - 0,0 - - -
13 Nusa Tenggara Barat - - 2 - 1 - - - 31 - 0,0 -
14 Nusa Tenggara Timur - - 1 - 1 - - - 0,0 - 6.293,7 -
15 Kalimantan Barat - 1 3 2 - - - 10.738,4 6.402,2 6.667,5 - -
16 Kalimantan Tengah - - 1 1 - - - - 4.424,0 0,0 - -
17 Kalimantan Selatan - - 1 4 1 - - 4.064,2 5.745,1 5.258,7 905,0 -
18 Kalimantan Timur - 1 1 3 - - - 8.405,5 0,0 0,0 - -
19 Sulawesi Utara - - 3 1 - - - 3.536,0 9.327,1 0,0 - -
20 Sulawesi Selatan - 1 3 5 1 - - 41.535,6 2.353,9 13.424,3 18.970,9 -
21 Papua - - - 2 - - - - - 72.962,4 - -
Jumlah / Total 3 7 64 54 31 5 92.213,5 287.975,7 1.227.356,8 247.243,6 97.444,7 15.499,2

Ket: *) Hingga 31 Maret 2013

Sumber / Source : Badan Koordinasi Penanaman Modal / Indonesia Investment Coordinating Board
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Tabel
PERKEMBANGAN REALISASI INVESTASI PMA PETERNAKAN BERDASARKAN LOKASI 2008-2013
STATISTIC OF FOREIGN DIRECT INVESTMENT REALIZATION ON LIVESTOCK SECTOR BY LOCATION 2008-2013
Proyek / Projects Nilai Investasi (US$. ribu) / Investment value (thousand US$)
No. Provinsi / Province
2008 2009 2010 2011 2012 2013%) 2008 2009 2010 2011 2012 2013%)
@ @ (©) () ®) (6) ) ®) (©) (10) (11) (12) (13) (14)
1 |Lampung - 2 4 3 - 0,0 7.474,1 2.976,6 -
2 [Kepulauan Bangka Belitung 1 - - - 400,0 - - - -
4  |Kepulauan Riau - 1 1 - - 0,0 0,0 - -
5 [DKI Jakarta - - - - 1 - - - - 250,0
6 [Jawa Barat 1 4 6 5 1 1.741,5 11.278,7 4.851,1 13.332,8 1.436,0
7 |Jawa Tengah 1 - - 1 212,1 - - 0,0 -
8 [Jawa Timur - 1 - 2 - 0,0 - 0,0 -
9 [Banten - 2 1 1 - 13.748,0 7.643,7 3.512,6 -
10 |Bali 1 - - 1 180,0 - - 0,0 -
11 |Kalimantan Barat - - - - 1 - - - - 0,0
12 |[Kalimantan Tengah - 1 - - - 0,0 - - -
13 [Sulawesi Selatan - - 1 1 - - 1.166,7 0,0 -
Jumlah / Total 4 11 13 14 3 2.533,6 25.026,7 21.135,6 19.822,0 1.686,0

Ket:  *) Hingga 31 Maret 2013

Sumber / Source : Badan Koordinasi Penanaman Modal / Indonesia Investment Coordinating Board
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NILAI TUKAR PETANI PETERNAKAN (NTPP)

Rata-rata Nilai Tukar Petani Peternakan (NTPP) pada tahun 2010 sebesar 104,10 (Tabel 3.1). Rata-rata
indeks harga yang diterima petani peternakan (IT) tahun 2010 sebesar 129,61. Rata-rata indeks harga yang
dibayar petani peternakan (IB) tahun 2010 sebesar 124,51. Rata-rata IT tertinggi pada tahun 2010 adalah
pada sub kelompok peternak ternak kecil (138,51), sementara IT terendah adalah pada sub kelompok
peternak ternak besar (124,72).

Jika dirinci menurut Provinsi (Tabel 3.2), rata-rata NTPP tertinggi pada tahun 2010 berada di Provinsi
Kalimantan Timur (117,58) dan terendah di Provinsi Kalimantan Barat (86,60). Rata-rata IT tertinggi berada di
Provinsi Nusa Tenggara Barat (143,68) dan terendah di Provinsi Kalimantan Barat (103,69). Sedangkan rata-
rata IB tertinggi di Provinsi Jawa Barat (129,89) dan terendah di Provinsi Kepulauan Bangka Belitung (108,52).

Rata-rata Nilai Tukar Petani Peternakan (NTPP) pada tahun 2011 sebesar 101,22 (Tabel 3.3). Rata-rata
indeks harga yang diterima petani peternakan (IT) tahun 2011 sebesar 131,60. Rata-rata indeks harga yang
dibayar petani peternakan (IB) tahun 2011 sebesar 130,02. Rata-rata IT tertinggi pada tahun 2011 adalah
pada sub kelompok peternak ternak kecil (143,04), sementara IT terendah adalah pada sub kelompok
peternak ternak besar (124,33).

Jika dirinci menurut Provinsi (Tabel 3.4), rata-rata NTPP tertinggi pada tahun 2011 berada di Provinsi
Kalimantan Timur (116,43) dan terendah di Provinsi Kalimantan Barat (83,33). Rata-rata IT tertinggi berada di
Provinsi Nusa Tenggara Barat (147,62) dan terendah di Provinsi Kalimantan Barat (104,79). Sedangkan rata-
rata IB tertinggi di Provinsi Jawa Barat (135,80) dan terendah di Provinsi Kepulauan Bangka Belitung (112,94).

Rata-rata Nilai Tukar Petani Peternakan (NTPP) pada tahun 2012 sebesar 101,33 (Tabel 3.5). Rata-rata
indeks harga yang diterima petani peternakan (IT) tahun 2012 sebesar 136,65. Rata-rata indeks harga yang
dibayar petani peternakan (IB) tahun 2012 sebesar 134,85. Rata-rata IT tertinggi pada tahun 2012 adalah
pada sub kelompok peternak ternak kecil (149,25), sementara IT terendah adalah pada sub kelompok
peternak ternak besar (129,62).

Jika dirinci menurut Provinsi (Tabel 3.6), rata-rata NTPP tertinggi pada tahun 2012 berada di Provinsi
Kalimantan Timur (116,11) dan terendah di Provinsi Kalimantan Barat (80,59). Rata-rata IT tertinggi berada di
Provinsi Nusa Tenggara Barat (151,38) dan terendah di Provinsi Kalimantan Barat (105,80). Sedangkan rata-
rata IB tertinggi di Jawa Timur (141,61) dan terendah di Provinsi Kepulauan Bangka Belitung (116,03).

PENJELASAN TEKNIS

1. Nilai tukar petani (NTP) adalah perbandingan antara indeks harga yang diterima petani (It) dengan Indeks
harga yang dibayar petani (Ib) yang dinyatakan dalam persentase. Secara konsep NTP menyatakan
tingkat kemampuan tukar atas barang-barang (produk) yang dihasilkan petani di pedesaan terhadap
barang/jasa yang dibutuhkan untuk konsumsi rumah tangga dan keperluan dalam proses produksi
pertanian.

2. Arti Angka NTP :

e NTP > 100, berarti petani mengalami surplus. Harga produksi naik lebih besar dari kenaikan harga
konsumsinya. Pendapatan petani naik lebih besar dari pengeluarannya.

e NTP =100, berarti petani mengalami impas. Kenaikan/penurunan harga produksinya sama dengan
persentase kenaikan/penurunan harga barang konsumsi. Pendapatan petani sama dengan
pengeluarannya.

e NTP< 100, berarti petani mengalami defisit. Kenaikan harga produksi relatif lebih kecil
dibandingkan dengan kenaikan harga barang konsumsinya. Pendapatan petani turun, lebih kecil
dari pengeluarannya
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Dari Indeks Harga Yang Diterima Petani (IT), dapat dilihat fluktuasi harga barang-barang yang dihasilkan
petani. Indeks ini digunakan juga sebagai data penunjang dalam penghitungan pendapatan sektor
pertanian.

Dari Indeks Harga Yang Dibayar Petani (IB), dapat dilihat fluktuasi harga barang-barang yang dikonsumsi
oleh petani yang merupakan bagian terbesar dari masyarakat di pedesaan, serta fluktuasi harga barang
yang diperlukan untuk memproduksi hasil pertanian. Perkembangan IB juga dapat menggambarkan
perkembangan inflasi di pedesaan.

Cakupan Komoditas Sub Sektor Peternakan seperti : ternak besar (sapi, kerbau), ternak kecil (kambing,
domba, babi, dll), unggas (ayam, itik, dll), hasil-hasil ternak (susu sapi, telur, dll)
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LIVESTOCK FARMERS EXCHANGE RATE (NTPP)

The Average Livestock Farmers Exchange Rate (NTPP) in 2010 was 104.10 (Table 3.1). The average index of
prices received by the livestock farmers (IT) in 2010 was 129.61. The average index of prices paid by the
livestock farmers (IB) in 2010 was 124.51. The highest average IT in 2010 was in small livestock farmers
subgroup (138.51), while the lowest IT was in the large livestock farmers subgroup (124.72).

If broken down by Province (Table 3.2), the highest average NTPP in 2010 was in East Kalimantan Province
(117.58) and the lowest one was in West Kalimantan Province (86.60). The highest average IT was in West
Nusa Tenggara Province (143.68) and the lowest one was in West Kalimantan Province (103.69). Whereas
the highest average IB was in West Java Province (129.89) and the lowest one was in Bangka Belitung
Province (108.52).

The Average Livestock Farmers Exchange Rate (NTPP) in 2011 was 101.22 (Table 3.3). The average index of
prices received by the livestock farmers (IT) in 2011 was 131.60. The average index of prices paid by the
livestock farmers (IB) in 2011 was 130.02. The highest average IT in 2011 was in small livestock farmers
subgroup (143.04), while the lowest IT was in large livestock farmers subgroup (124.33).

If broken down by Province (Table 3.4), the highest average NTPP in 2011 was in East Kalimantan Province
(116.43) and the lowest one was in West Kalimantan Province (83.33). The highest average IT was in West
Nusa Tenggara Province (147.62) and the lowest one was in West Kalimantan Province (104.79). Whereas
the highest average IB was in West Java Province (135.80) and the lowest one was in Bangka Belitung
Province (112.94).

The Average Livestock Farmers Exchange Rate (NTPP) in 2012 was 101.33 (Table 3.5). The average index of
prices received by the livestock farmers (IT) in 2012 was 136.65. The average index of prices paid by livestock
farmers (IB) in 2012 was 134.85. The highest average IT in 2012 IT was in the small livestock farmers
subgroup (149.25), while the lowest IT was in large livestock farmers subgroup (129.62).

If broken down by Province (Table 3.6), the highest average NTPP in 2012 was in East Kalimantan Province
(116.11) and the lowest one was in West Kalimantan Province (80.59). The highest average IT was in West
Nusa Tenggara Province (151.38) and the lowest one was in West Kalimantan Province (105.80). Whereas
the highest average IB was in East Java Province (141.61) and the lowest one was in Bangka Belitung
Province (116.03).

TECHNICAL EXPLANATION

1. The farmers exchange rate (NTP) is a ratio between the index of prices received by the farmers (It) and
the index of prices paid by farmers (Ib) expressed in a percentage. Conceptually, NTP indicates the
exchangeability level of goods (products) produced by the farmers in the rural to the goods / services
required for household consumption and for purposes in agricultural production processes.

2.  Meaning of NTP Rate:

e NTP> 100, means the farmers have a surplus. The production prices rise greater than the increase
in consumption rates. Farmers’ incomes increases higher than their expenditures.

e NTP =100, means farmers experiences a breakeven. Increase / decrease in their production cost
equals to percentage of increase / decrease in prices of consumer goods. Farmers’ income equals
to their expenditure.

e NTP <100, means farmers experiences a deficit. Increase in production cost is relatively small
compared to the increase in prices of their consumption goods. Farmers’ incomes is falling down,
smaller than their expenditure

3. From the Index of Prices Received by the Farmers (IT), the fluctuation of prices of goods produced by
farmers can be seen. This index is also used as a supporting data in calculating the agricultural sector
incomes.
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From the Index of Prices Paid by Farmers (IB), the fluctuation of prices of goods consumed by the
farmers, who are the largest part of the rural communities, and the fluctuation of prices of goods required
to produce the agricultural products can be seen. The Ib developments can also depict the development
of inflation in the rural.

Livestock Sub-Sector Commodity Coverage, such as: large livestock (cows, buffalos), small livestock
(goats, sheep, pigs, etc.), poultries (chickens, ducks, etc.), livestock products (diary milks, eggs, etc.).
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GRAFIK 3.1 INDEKS HARGA YANG DITERIMA PETANI (IT), INDEKS HARGA YANG DIBAYAR PETANI
(IB), DAN NILAI TUKAR PETANI PETERNAKAN (NTPT) TAHUN 2010-2012 (2007=100)
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Toble™ 3
INDEKS HARGA YANG DITERIMA PETANI (IT), INDEKS HARGA YANG DIBAYAR PETANI (IB), DAN NILAI TUKAR PETANI PETERNAKAN (NTPT) TAHUN 2010 (2007=100)
INDICES OF PRICE RECEIVED BY FARMERS, INDICES OF PRICES PAID BY FARMERS AND ANIMAL HUSBANDRY FARMERS TERMS OF TRADE (AFTT) YEAR 2010 (2007=100)
NO KELOMPOK DAN SUB KELOMPOK JANUARI | FEBRUARI MARET APRIL MEI JUNI JULI AGUSTUS | SEPTEMBER | OKTOBER [NOVEMBER |DESEMBER [RATA-RATA
(1) (2 (3) (4 (5) (6) (7) (8) (9) (10) (11) (12) (13) (14) (15)
1 |INDEKS HARGA YANG DITERIMA PETANI (IT) 127,65 127,88 128,25 128,17 128,05 128,04 129,24 130,50 131,80 131,55 132,52 131,68 129,61
- Ternak Besar 124,58 124,70 124,71 124,87 124,27 123,61 123,54 124,13 125,07 125,43 126,48 125,26 124,72
- Ternak Kecil 136,13 136,61 137,74 137,60 137,15 136,61 137,17 137,99 139,96 140,89 142,38 141,85 138,51
- Unggas 128,85 128,95 129,19 128,83 129,48 130,22 132,92 135,22 136,65 135,39 136,22 135,58 132,29
- Hasil Ternak 132,37 132,64 133,24 133,29 133,35 133,99 135,79 136,88 138,28 137,54 138,03 138,09 135,29
2 |INDEKS HARGA YANG DIBAYAR PETANI (IB) 121,99 122,57 122,49 122,63 122,72 123,30 124,93 125,74 126,22 126,33 127,11 128,10 124,51
- Indeks Konsumsi Rumah Tangga 123,75 124,52 124,35 124,62 124,78 125,64 128,04 129,13 129,67 129,81 130,80 132,24 127,28
Bahan Makanan 126,50 127,71 127,07 127,32 127,53 129,32 133,86 135,27 135,67 135,42 137,09 139,67 131,87
Makanan Jadi 123,41 124,21 124,55 124,76 124,63 124,60 125,60 126,47 127,25 128,02 128,63 129,31 125,95
Perumahan 127,29 127,78 127,97 128,36 128,52 128,75 129,41 130,30 130,85 131,39 131,76 132,21 129,55
Sandang 121,74 121,74 121,97 122,27 122,67 123,13 123,62 124,74 126,09 126,64 127,26 127,89 124,15
Kesehatan 117,21 117,35 117,66 118,04 118,29 118,45 118,72 119,26 119,42 119,68 120,05 120,39 118,71
Pendidikan, Rekreasi & Olah raga 116,80 116,97 117,10 117,22 117,34 117,48 118,10 118,81 119,14 119,28 119,45 119,83 118,13
Transportasi & Komunikasi 109,69 109,80 109,83 109,85 109,94 110,01 110,14 110,28 110,62 110,59 110,74 110,93 110,20
- Indeks BPPBM 118,68 118,90 118,97 118,85 118,80 118,81 118,96 119,25 119,62 119,65 120,03 120,16 119,22
Bibit 124,62 124,98 125,44 124,93 124,93 124,45 124,49 124,30 124,88 125,16 125,33 124,60 124,84
Obat-obatan & Pupuk 125,79 125,97 125,80 125,65 125,42 125,57 125,78 126,60 127,14 127,07 127,95 128,63 126,45
Transportasi & Komunikasi 112,60 112,57 112,68 112,92 112,92 113,01 113,16 113,35 113,42 113,57 113,70 113,78 113,14
Sewa Lahan, Pajak & Lainnya 108,47 108,53 108,80 108,84 109,14 109,30 109,35 109,42 110,09 109,99 110,13 110,39 109,37
Penambahan Barang Modal 114,10 114,28 114,40 114,44 114,52 114,52 114,72 114,90 115,08 115,17 115,21 115,30 114,72
Upah Buruh Tani 111,84 112,47 112,49 112,64 112,70 112,76 112,87 113,01 113,04 113,10 113,18 113,20 112,78
3 |NILAI TUKAR PETANI PETERNAKAN (NTPT) 104,63 104,33 104,70 104,52 104,34 103,84 103,45 103,78 104,42 104,13 104,26 102,80 104,10

Ket:

BPPBM / CPCF = Biaya Produksi dan Penambahan Barang Modal / Cost of Production and Capital Formation

Sumber / Source : Badan Pusat Statistik / BPS-Statistics Indonesia
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Tabel
Table 32
INDEKS HARGA YANG DITERIMA PETANI (IT), INDEKS HARGA YANG DIBAYAR PETANI (IB), DAN NILAI TUKAR PETANI PETERNAKAN (NTPT ) MENURUT PROVINSI TAHUN 2010 (2007=100)
INDICES OF PRICES RECEIVED BY FARMERS, INDICES OF PRICES PAID BY FARMERS AND ANIMAL HUSBANDRY FARMERS TERMS OF TRADE (AFTT) BY PROVINCE YEAR 2010 (2007=100)
Provinsi Januari Februari Maret April Mei Juni Juli Agustus September Oktober November Desember Rata-Rata

e Province NTPT T B NTPT T B NTPT T B NTPT IT 1B NTPT NTPT B NTPT T B NTPT T B NTPT IT 1B NTPT NTPT B NTPT T B NTPT
@) @) @) @) ®) ) @) @®) © | @) | Ay | @2 [ @3) | @4 | 15 [ (16 | A7) | 18 [ (19 | @0 [ (1) | 22) [ (23) | @4 [ @5 [ (26) | 7 | (28) [ (29) | 30) | @) [ (32 | 33) | (34 | 35) [ (36) | 37) | (3®) [ (39) | (40) | (41)
1 Aceh 118,53| 118,89 99,69| 118,95 119,24 99,76 119,30| 119,09 100,18| 119,45 119,66 99,83| 118,96| 120,01f 99,12| 118,49 120,35 98,45 119,58 121,08 98,76/ 121,24] 121,96 99,41 121,75 122,00] 99,79| 122,47| 121,93| 100,44 123,39 122,62 100,63| 122,18] 123,54 98,90| 120,36 120,86 99,59
2 Sumatera Utara 123,31} 120,07) 102,69| 122,72| 120,04] 102,24 122,40| 119,74 102,22| 123,31} 120,48| 102,35| 123,31| 120,74 102,12| 123,61| 121,06] 102,10 123,70| 122,30 101,15/ 124,42 122,95 101,19 126,08 123,37| 102,20 127,03| 123,51 102,85 128,10| 124,17 103,16| 128,69 125,07| 102,89 124,72 121,96] 102,2
3 Sumatera Barat 115,65 117,62 98,32 115,27| 118,32 97,42 116,35| 118,16| 98,47| 115,80 118,25 97,93 117,45 118,18 99,39| 118,05 119,16] 99,07| 120,34] 120,56 99,82 121,79| 121,17| 100,51 123,04 121,60 101,19 123,29| 121,66| 101,34 123,69 122,37 101,08 123,49] 122,90, 100,47| 119,52 120,00 99,59
4 Riau 128,51f 123,29] 104,23| 128,69| 123,49| 104,20 128,49| 124,25 103,41| 128,41 124,34] 103,27| 129,24 124,81| 103,55 128,48 125,51] 102,37 129,54] 127,05 101,95 131,76| 127,77| 103,12| 131,76 127,99| 102,94 130,93| 128,05| 102,25 132,71y 128,76 103,07 132,03] 129,40 102,04] 130,05 126,23| 103,03
5 Jambi 114,56 117,49 97,51f 116,01} 118,28 98,08 117,18| 118,62 98,79| 117,41} 118,63 9898 117,41| 118,63 98,97 117,61 119,15 98,71f 119,14] 120,37| 98,97 121,23| 121,19| 100,03| 124,25 121,98| 101,87 124,07 122,51 101,27 124,69 123,02| 101,36| 124,82| 123,84 100,80| 119,87 120,31 99,61
6 Sumatera Selatan 121,24 115,47) 104,99| 121,28] 115,94] 104,61 121,54] 115,64 105,10 122,23 115,86 105,50| 123,56 116,12| 106,40 123,39 116,75| 105,69 124,66| 117,82 105,81 126,84| 118,37| 107,15 129,14| 118,67| 108,82 128,55 118,70| 108,30 128,78 119,36 107,89| 127,89| 120,17 106,42| 124,93| 117,41| 106,39
7 Bengkulu 135,29| 122,23] 110,68| 134,75/ 122,27| 110,21} 134,35| 122,15 109,99| 135,29 121,90| 110,98| 133,97 122,38] 109,47| 134,96/ 123,38] 109,39 136,94] 124,97 109,58| 138,33| 125,37| 110,34] 141,17 126,10 111,96 140,50 126,62| 110,96 141,57] 127,26 111,25 141,26] 128,27 110,13| 137,37| 124,41 110,4]
8 Lampung 120,39| 115,14 104,56 120,19| 115,43| 104,13 121,38| 115,18| 105,38 122,55 115,25/ 106,33| 123,02 115,66 106,36| 123,57 116,28] 106,27 123,92| 118,13| 104,90 124,73 118,48| 105,27| 126,32 118,23| 106,84 125,95 117,70| 107,01| 127,09 118,47 107,28| 126,77| 119,31 106,26| 123,82 116,94| 105,89
9 Kep. Bangka Belitung 101,78| 107,75 94,45 102,17| 107,44 95,10 103,00 107,29 96,00 102,87| 107,42 95,76] 102,10| 107,44 95,03| 102,56 107,73] 95,20 103,79| 108,37| 95,77| 105,24] 109,06] 96,49 105,89 109,47| 96,73| 104,99| 109,28] 96,07| 105,91 110,18 96,13| 105,01 110,83 94,74 103,78| 108,52 95,62
10 Kepulauan Riau 105,70f 113,68 92,98| 105,33| 113,66 92,67 105,33] 114,23| 92,21| 105,26 114,46 91,96| 105,09 114,41 91,86 105,00f 114,68 91,56 105,24] 115,60 91,03| 106,22| 116,22 91,39| 106,22 116,46 91,21f 106,77 116,35 91,77 106,77} 116,29 91,81 106,75 116,7) 91,46| 105,81| 115,23 918
11 Jawa Barat 125,98] 126, 1 99,91 126,86 127,37 99,60 128,04] 127,58| 100,36 127,23 127,85 99,52 127,38| 128,15 99,40 128,23| 128,87 99,51| 129,60| 130,48 99,32| 131,00| 131,33 99,74] 131,14{ 132,10| 99,27| 130,32| 131,97| 98,75 131,60 132,91} 99,02| 131,28 133,97 97,99 129,06 129,89 99,37
12 Jawa Tengah 136,45 120,98 112,79| 137,19| 121,87| 112,57 137,86| 121,66 113,32| 136,78 121,68 112,42| 136,67| 121,59 112,41} 136,96 122,53| 111,77 139,57| 124,51f 112,09| 141,29| 125,09| 112,95 143,40 125,97| 113,83| 143,26| 126,09| 113,62| 144,54 127,19| 113,65 142,90| 128,07| 111,58 139,74 123,94 112,79
13 DI.Yogyakarta 130,30 122,73) 106,16 129,91} 122,94 105,67 130,39| 122,82 106,17 129,94 122,57 106,01| 129,68 122,56 105,81| 130,19 123,27| 105,61f 131,38] 124,55 105,49| 131,93| 125,23| 105,35\ 132,64 125,97| 105,30 132,96| 126,36| 105,22| 133,35 126,62 105,32| 132,34] 126,82 104,35 131,25 124,37| 105,54
14 Jawa Timur 133,39| 126,60] 105,36 133,26| 127,07| 104,88 133,52| 126,66 105,42 133,50| 126,74 105,33| 132,19| 126,66 104,36 131,71| 127,42| 103,37 132,61 129,45 102,44| 133,46| 130,08 102,60] 134,39 130,48 103,00 134,04 131,01 102,31| 134,85 132,02 102,14| 133,37| 133,43 99,96 133,36 128,97| 103,43
15 Banten 128,56 121,31 105,97 127,82| 121,66| 105,06/ 128,03] 121,56 105,32 127,33 121,56| 104,74] 127,96 122,00 104,89| 127,55 122,74] 103,93| 130,85 123,81| 105,68| 133,24 125,21] 106,42 135,68 126,52| 107,24 135,12| 126,66| 106,68 136,51 127,31| 107,22| 134,81| 128,09 105,25 131,12| 124,04 105,7(
16 Bali 115,84 123,49 93,81 115,83] 124,31] 93,18 115,68| 124,50| 92,91 115,57 124,41 9290| 118,47| 124,71] 94,99| 117,77 125,43] 93,90 118,46| 127,30| 93,06/ 119,33| 128,05 93,19 119,63| 128,06 93,42 118,86| 128,17| 92,74 119,79 129,03| 92,84 118,91 129,93] 91,52 117,85 126,45 93,21
17 Nusa Tenggara Barat 142,13| 121,64 116,84 140,86| 121,99| 115,47 140,71 121,87| 115,46 141,85 122,09 116,18 141,56 122,13| 115,91| 140,68| 123,08] 114,30 141,23 125,31| 112,70| 144,08| 126,46] 113,93 146,38| 126,72| 115,51| 147,05 126,62| 116,13| 148,69 127,39 116,71] 148,94 128,04 116,32 143,68 124,45| 115,4
18 Nusa Tenggara Timur 134,66 118,50 113,64 135,59| 119,22| 113,73 135,92| 119,61f 113,64 137,28 120,18| 114,23| 137,45 119,89| 114,64 137,16/ 119,19| 115,08 137,54] 119,68| 114,92 137,88| 120,81] 114,13 141,06 121,01} 116,57 140,61 121,11 116,10 141,70] 121,52 116,60| 141,29| 122,08 115,74 138,18| 120,23| 114,92
19 Kalimantan Barat 103,70f 117,41 88,32 103,99| 117,74 88,33 103,45 117,93| 87,72| 103,48 118,12 87,61 102,84 118,77| 86,59 102,95 119,15 86,41f 103,40| 120,09| 86,10, 104,10| 121,18 8591 104,10 121,55/ 85,64 104,10 121,33] 8580 104,10 121,42| 85,74] 104,08] 122 4 84,99| 103,69| 119,76| 86,6
20 Kalimantan Tengah 113,62 116,120 97,85 113,08 116,95 96,69 113,20| 117,32| 96,49| 114,44 118,02 96,97| 114,57| 118,89 96,37 114,83 119,39] 96,18| 114,50] 121,23| 94,44 115,09| 122,58 93,89 115,69 122,48 94,45 116,50 123,39| 94,42| 117,20| 124,79| 93,92| 118,05 126,04 93,66| 115,06| 120,60 9544
21 Kalimantan Selatan 119,89| 116,25 103,13| 121,41} 116,23| 104,45 121,34] 116,43| 104,22| 121,59 116,98| 103,94] 122,44 117,46 104,24 122,88 118,17| 103,99| 124,25 119,72 103,78 126,11 120,32| 104,81 126,97 120,65/ 105,24 127,49| 120,82 105,53| 127,82 121,02 105,62| 127,79] 122,43 104,38 124,17| 118,87| 104,44
22 Kalimantan Timur 137,59| 115,10 119,54 136,58| 115,68| 118,07 135,93| 115,71f 117,48 135,90| 115,63| 117,53| 136,13| 116,03 117,33| 137,00 116,40| 117,70 138,54] 118,34 117,08 139,23 118,93| 117,07| 139,74 119,14] 117,29| 139,77| 119,23 117,22| 140,87] 119,69| 117,70| 140,26] 119,94 116,95 138,13| 117,49| 117,59
23 Sulawesi Utara 120,29 121,33 99,15 121,34f 121,97 99,48 121,34] 122,17| 99,31| 121,34 121,80 99,62| 121,34 122,22| 99,28| 121,80 122,35| 99,56| 123,92| 124,58 99,47| 125,22| 125,78 99,56 126,60 126,55 100,04| 126,88| 126,31 100,45 128,26| 126,60 101,31| 129,32| 127,89 101,12 123,97 124,13 99,8
24 Sulawesi Tengah 117,34 124,220 94,46| 118,00 124,47 94,80 120,45| 125,18 96,22| 120,94 124,52 97,13| 120,55 125,01) 96,43| 120,47 125,29] 96,15 122,36| 127,10| 96,27| 123,84] 128,59 96,31 124,55 128,29 97,08| 124,14] 128,11] 96,90 125,01 128,12| 97,57| 125,42| 128,95 97,26 121,92| 126,49 96,39
25 Sulawesi Selatan 118,10 121,84 96,93| 119,22| 122,76 97,12 119,73| 122,95 97,38| 119,67| 122,89 97,38| 120,81| 122,58 98,56 120,93| 122,50 98,72 121,56| 123,88 98,13| 123,58| 125,55 98,43 124,99| 126,58 98,74 124,37| 126,22| 98,54| 124,98 126,34| 9892| 124,25 127,61) 97,37 121,85 124,31 98,02
26 Sulawesi Tenggara 116,83| 121,57) 96,10 116,82] 121,61] 96,06/ 117,01] 122,05 95,87| 116,000 122,48 94,71 115,51} 122,55 94,25 116,03 122,38] 94,81| 116,96] 123,35 94,82 117,00| 125,10] 9352 117,74 125,70| 93,67 116,95 125,03] 93,54 117,000 125,51) 93,22| 116,71 126,07 92,58| 116,71| 123,62 944
27 Gorontalo 114,38| 119,21 95,95 114,36 119,19 95,95 113,00 119,46| 94,59| 113,44 119,54 94,90| 113,50 119,23 95,19| 113,96 119,60 95,29| 114,76] 120,79| 95,00 116,04 121,95 95,16 116,87 121,57 96,13| 117,28| 121,35| 96,65 117,53 122,04f 96,31 117,36] 122,92 9548| 115,21f 120,57| 95,54
28 Sulawesi Barat 136,29 123,95 109,95 138,65 124,47) 111,39 138,24] 124,39| 111,14| 138,83 124,28| 111,71 138,69 124,21| 111,66 139,05 124,08] 112,07| 140,46| 125,71f 111,73| 142,52| 127,09| 112,15 143,20 127,98| 111,89| 142,06| 127,43| 111,48| 144,18 127,60 112,99| 145,55 128,40 113,36| 140,64 125,80 111,79
29 Maluku 108,31f 120,43 89,93| 107,33] 120,60 89,00/ 108,09] 121,31 89,10 108,09 121,55 88,92| 107,48 122,06 88,05 107,93 122,89] 87,83| 108,16| 123,47| 87,60 108,22| 124,87 86,66] 108,73 125,57 86,58 108,92| 125,58| 86,73| 110,31 126,94 86,90| 110,33| 127,79 86,34] 108,49 123,59 87,8
30 Maluku Utara 111,014 114,9¢ 96,56 110,83| 115,03] 96,35 110,47| 115,06| 96,01 110,47| 115,84 9537 110,47| 116,15 95,11f 110,64| 116,82 94,70 111,10| 117,49 94,56/ 112,37| 118,60 94,74] 113,14 118,34 9561| 112,50| 118,49] 94,94 113,26 118,86| 9529| 113,33| 119,45 94,88 111,63 117,09 95,34
31 Papua Barat 131,66 116,68 112,83| 131,24| 116,66| 112,49 131,96] 117,03 112,76 131,79 117,29| 112,37| 132,37| 117,90| 112,27| 132,37 118,26] 111,93| 133,92| 119,16 112,38 134,96| 120,28| 112,21} 135,47 121,28] 111,70 135,89| 120,48| 112,79| 137,38 121,02 113,51] 138,01} 121,29 113,78 133,92| 118,94 112,59
32 Papua 117,52| 116,46 100,90 117,52| 116,60| 100,79 116,30| 116,58 99,76 115,35 116,85 98,71 115,52 117,39 98,41| 115,96/ 117,46] 98,72 116,23| 118,76| 97,87| 116,64] 119,64 97,49 118,49 119,74] 98,95 118,34] 119,43] 99,09 119,60 119,62 99,98 119,85| 120,42} 99,53| 117,28| 118,25 99,19

Sumber/Source:BadanPusatStatistik/BPS-StatisticsIndonesia
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Tabel
Table 33
INDEKS HARGA YANG DITERIMA PETANI (IT), INDEKS HARGA YANG DIBAYAR PETANI (IB), DAN NILAI TUKAR PETANI PETERNAKAN (NTPT) TAHUN 2011 (2007=100)
INDICES OF PRICE RECEIVED BY FARMERS, INDICES OF PRICES PAID BY FARMERS AND ANIMAL HUSBANDRY FARMERS TERMS OF TRADE (AFTT) YEAR 2011 (2007=100)
NO KELOMPOK DAN SUB KELOMPOK JANUARI | FEBRUARI | MARET APRIL MEI JUNI JULI AGUSTUS [ SEPTEMBER | OKTOBER |NOVEMBER |DESEMBER ﬂ>>44>>.
(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) 9) (10) (11) (12) (13) (14) (15)
1 |INDEKS HARGA YANG DITERIMA PETANI (IT) 131,23 131,16 131,00 130,46 130,33 130,78 131,36 131,83 131,91 132,48 133,32 133,31 131,60
- Ternak Besar 124,46 124,05 123,82 123,15 122,93 123,46 123,88 124,28 124,47 125,21 126,16 126,13 | 124,33
- Ternak Kecil 141,76 142,07 141,81 141,89 141,66 141,81 142,44 142,94 143,59 144,65 146,02 145,87 | 143,04
- Unggas 135,13 135,05 135,05 134,38 134,31 134,74 135,44 136,05 135,92 136,20 136,58 136,55 | 135,45
- Hasil Ternak 138,44 138,85 139,40 139,27 139,29 139,53 140,37 140,76 140,72 140,60 141,42 141,68 | 140,03
2 |INDEKS HARGA YANG DIBAYAR PETANI (IB) 129,04 129,09 129,10 128,66 128,79 129,25 129,88 130,61 130,97 131,21 131,62 131,97 130,02
- Indeks Konsumsi Rumah Tangga 133,49 133,63 133,55 132,84 132,90 133,48 134,32 135,33 135,75 135,99 136,56 137,07 | 134,58
Bahan Makanan 141,50 141,23 140,39 138,35 137,91 138,81 140,08 141,55 141,97 142,18 142,94 143,58 | 140,87
Makanan Jadi 130,43 130,95 131,48 131,59 132,01 132,29 132,82 133,32 133,87 134,16 134,56 135,06 | 132,71
Perumahan 132,66 133,26 134,09 134,92 135,81 136,31 136,93 137,58 138,11 138,53 139,21 139,80 | 136,43
Sandang 129,00 129,50 130,23 130,78 131,39 131,90 132,33 133,58 134,15 134,35 134,78 135,01 | 132,25
Kesehatan 120,84 121,15 121,70 122,07 122,47 122,84 123,11 123,36 123,59 123,90 124,17 124,50 | 122,81
Pendidikan, Rekreasi & Olah raga 120,20 120,33 120,51 120,67 120,84 121,08 121,47 122,03 122,24 122,31 122,44 122,58 | 121,39
Transportasi & Komunikasi 111,28 111,32 111,43 111,54 111,66 111,82 112,03 112,36 112,35 112,39 112,47 112,60 | 111,94
- Indeks BPPBM 120,53 120,42 120,59 120,66 120,92 121,13 121,40 121,57 121,83 122,08 122,16 122,20 | 121,29
Bibit 124,16 123,67 123,52 123,38 123,25 123,36 123,67 123,92 123,99 124,12 124,23 124,34 | 123,80
Obat-obatan & Pupuk 129,59 129,34 129,72 129,84 130,39 130,84 131,29 131,49 132,10 132,65 132,75 132,77 | 131,06
Transportasi & Komunikasi 114,13 114,33 114,40 114,43 114,54 114,75 115,10 115,25 115,29 115,33 115,43 115,47 | 114,87
Sewa Lahan, Pajak & Lainnya 110,95 111,04 111,10 111,11 111,33 111,46 111,52 111,54 111,63 111,52 111,54 111,54 | 111,36
Penambahan Barang Modal 115,48 115,61 115,88 116,08 116,34 116,40 116,48 116,72 116,87 117,05 117,20 117,24 | 116,45
Upah Buruh Tani 113,61 113,74 113,88 113,93 114,18 114,19 114,33 114,34 114,44 114,48 114,48 114,49 | 114,17
3 |NILAI TUKAR PETANI PETERNAKAN (NTPT) 101,70 101,60 101,47 101,40 101,19 101,19 101,13 100,93 100,71 100,97 101,29 101,02 101,22

Sumber / Source : Badan Pusat Statistik / BPS-Statistics Indonesia

Ket:

BPPBM / CPCF = Biaya Produksi dan Penambahan Barang Modal / Cost of Production and Capital Formation
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Table 34
INDEKS HARGA YANG DITERIMA PETANI (IT), INDEKS HARGA YANG DIBAYAR PETANI (IB), DAN NILAI TUKAR PETANI PETERNAKAN (NTPT ) MENURUT PROVINSI TAHUN 2011 (2007=100)
INDICES OF PRICES RECEIVED BY FARMERS, INDICES OF PRICES PAID BY FARMERS AND ANIMAL HUSBANDRY FARMERS TERMS OF TRADE (AFTT) BY PROVINCE YEAR 2011 (2007=100)
Provinsi Januari Februari Maret Apr Mei Juni Juli Agustus September Oktober November Desember Rata-Rata

No.

° Province T B NTPT T 1B NTPT I NTPT T B NTPT T 1B NTPT I NTPT T B NTPT T B NTPT I NTPT T B NTPT T B NTPT I NTPT T B NTPT
@) @) @) @) ®) ) @) @®) ©) | @O | @y | 12) [ @3) | @4 | a5 [ @6 | @7 | (18 | (19 | (20 | 1) [ (22 | (23 | @4 | 25 | (26) | @7) | (28) | (29 | 30) | D) | (32) | 33) [ 34 | G5 [ @6) [ BN | G | @39 | (40 | (41)

1 Aceh 122,67| 124,59| 98,46| 123,00 125,553 97,98| 122,73| 12527| 97,97 122,21| 124,53| 98,14] 122,85 124,25 98,87 123,32 124,52] 99,04| 123,63| 125,04f 98,87 124,01 125,71] 98,65 123,96] 125,88 98,48 124,14 126,29 98,30 125,31) 126,48] 99,08] 124,90 126,51 98,72 123,56| 125,38 9855
2 [Sumatera Utara 129,94 126,37| 102,82 130,93| 127,08 103,03| 130,93 127,14] 102,99| 131,53 126,81| 103,72| 132,04] 126,31| 104,54 132,54 126,66 104,65 132,98| 127,04] 104,67| 133,81| 127,46| 104,98| 133,83| 127,68 104,82 134,50 127,75/ 105,28| 135,24) 128,06| 105,61 135,03| 128,54| 105,05 132,78| 127,24 104,35
3 [Sumatera Barat 124,31f 123,79 100,42| 124,26| 124,73| 99,62| 124,35| 124,40 99,96 124,58 124,09 100,40| 124,69 123,80| 100,71f 125,59 124,28 101,05 125,64] 125,08 100,44f 125,86 125,60 100,21] 125,94] 125,58 100,29 126,80 125,98 100,65 127,23| 126,38 100,67| 126,93 126,56 100,29 125,52| 125,02 100,39
4 Riau 132,35 130,60| 101,34 132,19| 131,17 100,78| 132,24f 131,49| 100,57 132,68 130,98 101,30| 132,18 130,52| 101,27| 132,55 130,50, 101,57| 132,61 130,98 101,24 132,73| 131,69| 100,79| 133,20] 131,99 100,92 133,18| 132,38| 100,61} 133,93] 132,45 101,12| 134,05 132,65 101,05 132,82| 131,45 101,05
5 ambi 124,82| 124,45 100,30 124,16| 125,01f 99,32| 124,13| 125,09] 99,24 124,25 124,91} 99,48| 123,54] 124,56] 99,18| 123,78 124,74 99,23| 123,83| 125,48| 98,68 124,70 126,55 98,53| 123,99| 126,82 97,77| 124,24 127,03| 97,80 124,62| 127,25 9793| 124,62 127,61 97,66 124,22| 125,79| 98,7

6 [Sumatera Selatan 127,70| 120,88 105,65 127,51) 120,84 105,52| 127,62 120,72| 105,71| 127,27 120,48| 105,63| 127,41 120,84] 105,44 127,20 121,42} 104,76| 127,71 122,27| 104,45 128,01| 122,76| 104,28| 128,55| 123,22 104,32| 128,68| 123,45 104,24 129,45| 123,52 104,80| 129,27| 123,58| 104,60 128,03] 122,00| 104,95
7 Bengkulu 141,26 129,08| 109,44 141,57 129,11f 109,65| 142,45 129,51] 109,99| 142,55 129,34 110,21| 142,56| 129,67) 109,95| 142,63 130,34 109,43| 143,16] 130,99 109,29| 144,07| 131,49| 109,57| 143,74] 131,61 109,21| 144,66 132,07| 109,53| 145,53| 132,16] 110,12| 145,35 132,07| 110,06 143,29 130,62| 109,7(
8 Lampung 127,38 120,80 105,45 127,29| 120,48] 105,65/ 126,80 120,07| 105,60 126,98 119,62 106,16| 127,06| 118,72| 107,02| 127,14 119,03 106,81| 127,39| 119,74 106,39 127,68 120,37| 106,07| 127,22| 120,76 105,34] 127,91| 121,32| 105,43| 128,79] 121,75 105,79 128,35 122,03| 105,18 127,50| 120,39| 105,914
9 Kep. Bangka Belitung 106,23 111,87) 94,97| 106,65 112,51 94,79| 106,71 112,34 94,99| 106,63 111,93| 95,26/ 106,77| 112,28 95,09| 107,09 112,5 95,19| 107,32 112,94 95,03| 107,90| 113,47| 95,09| 108,12| 113,76] 95,04 108,48 113,68 9542 109,10 113,95 95,75 109,12| 113,99 95,73 107,51f 112,94 95,2

10 [Kepulauan Riau 106,75 117,30 91,01f 106,66 118,25 90,20| 106,57| 118,06 90,26 106,55 117,70| 90,53| 106,55 117,48 90,70| 106,77 117,6¢ 90,75| 106,80 117,93] 9057) 107,01} 118,53| 90,28| 106,75 118,70 89,93| 107,03f 119,09| 89,88 108,30 119,15 90,90| 108,25| 119,47| 90,60 107,00 118,28 90,47]
11 awa Barat 131,25 135,22 97,07| 131,01} 135,19 96,91 131,41 135,10 97,27 131,75 134,51 97,95| 131,67| 134,59] 97,84 132,10 134,82] 97,98| 132,88| 135,48 98,08 133,41| 136,46 97,77| 133,05 136,55 97,44| 134,07| 136,67 98,10 135,21) 137,23] 98,53| 134,99| 137,79 97,96/ 132,73| 135,80| 97,74
12 awa Tengah 140,48| 129,14] 108,78| 140,47| 128,28| 109,51] 140,56| 128,35| 109,52 138,96 127,78| 108,75/ 138,23| 128,19| 107,83| 138,63 128,83 107,61f 139,31] 129,32| 107,72| 139,85 129,99| 107,59| 140,38| 130,73| 107,38| 140,92 131,20 107,41| 141,93| 131,82| 107,66| 141,86| 132,04| 107,44 140,13| 129,64] 108,1
13 [Dl.Yogyakarta 132,16 127,49 103,66 132,24| 127,29| 103,89| 132,36| 127,65| 103,69 131,50 127,20 103,38] 131,36| 127,31| 103,18 132,03 127,87 103,25/ 132,88| 128,56 103,36 132,97 128,99| 103,09| 132,89| 129,43 102,67| 133,61| 129,56| 103,13| 134,67) 129,94] 103,64] 134,66 130,13| 103,48 132,78| 128,45 103,37|
14 awa Timur 132,76| 134,32| 98,85 132,36| 134,18 98,64 131,95 134,18] 98,34 130,86 133,73| 97,86] 130,42| 134,11) 97,25 131,18 134,87 97,26| 132,06| 135,79| 97,25 132,65 136,49 97,19| 132,66] 136,99| 96,84 133,48| 137,20| 97,29| 134,19] 137,72| 97,44| 134,20 138,25 97,08 132,40| 135,65 97,61
15 [Banten 132,95 128,92 103,13| 132,16/ 128,40 102,93| 131,29 128,13| 102,47| 130,80 127,83| 102,32| 130,58 128,20| 101,86 130,86 128,83 101,57| 131,45 129,38 101,60f 132,17 130,37| 101,38| 131,70| 130,38 101,02| 132,37 130,68 101,29| 133,56] 131,07| 101,90] 133,44 131,04 101,83| 131,94 129,44 101,94
16 [Bali 118,49 130,56| 90,76 117,45 130,53| 89,98| 117,30| 130,82| 89,66 117,65 130,33| 90,27| 118,22 130,23] 90,78 118,76 130,37 91,09 119,29| 130,86| 91,16 119,33| 131,31} 90,88| 119,25| 131,67| 90,56 119,74 132,06 90,67 120,97) 132,13] 91,55 121,71f 132,46 91,89 119,01) 131,11 90,77|
17 [Nusa Tenggara Barat 148,76 129,05 115,28| 148,24| 128,89| 115,01| 147,49 128,40| 114,87| 146,51| 128,15 114,32| 146,76| 127,89| 114,76 146,80 128,45 114,29| 147,34| 128,96 114,25 147,49 129,23| 114,13| 146,91 129,30 113,62| 147,64 129,77| 113,77| 148,74] 130,10| 114,33 148,71| 130,51] 113,94 147,62| 129,06 114,38
18 |Nusa Tenggara Timur 142,25 123,12 115,54| 144,17| 124,26| 116,02| 143,63| 124,38| 115,48| 143,23| 124,15 115,37| 143,67| 124,95| 114,98 144,80 125,13 115,72| 145,01 125,50 115,54 145,57 126,48| 115,09| 145,80| 127,15 114,67| 146,43| 127,56] 114,79| 146,96] 127,99 114,82 147,54 128,34| 114,96| 144,92| 125,75 115,25
19 [Kalimantan Barat 104,541 123,11) 84,92| 104,54 124,15 84,20| 104,47| 124,88] 83,66 104,41| 124,59 83,80| 104,42| 125,16] 83,43| 104,44 125,49 83,23| 104,57| 125,86| 83,09| 104,82 126,91 82,59| 105,13| 126,76] 82,94| 105,34 127,01] 82,94 105,34) 127,42 82,67 105,43 127,77 82,52 104,79| 125,76| 833:

20 |Kalimantan Tengah 118,12 127,13] 92,92 117,47| 128,01f 91,76] 117,38 128,42| 91,40 116,97 128,84 90,78] 116,92| 128,95 90,67| 117,00f 129,4) 9041 116,97| 129,79| 90,13| 117,12 130,09] 90,03| 117,41] 130,40 90,04] 117,40 130,04] 90,28| 117,49] 129,97| 90,40 117,71f 130,62 90,12 117,33] 129,31 90,75
21 |Kalimantan Selatan 127,37 123,14 103,43| 127,71] 123,92| 103,06| 127,11 124,28] 102,28| 127,33| 123,92 102,75/ 127,27| 123,60| 102,97| 127,37 123,88 102,81| 127,79| 124,11 102,97| 127,94 124,91| 102,43| 128,64] 125,18 102,76] 128,98 125,00 103,18 129,99| 125,14] 103,88] 129,63 125,30 103,46 128,09 124,37| 103,0(
22 |Kalimantan Timur 141,06 120,81| 116,76 140,85 120,75 116,64] 140,44] 121,30| 115,77 140,68 121,02| 116,24] 140,84f 121,39] 116,02| 141,20 121,12 116,59| 141,78| 121,64 116,56 142,03| 122,12| 116,30| 142,35| 122,15 116,53 142,96| 122,18| 117,01} 142,78] 122,54 116,51 142,69| 122,80| 116,19| 141,64] 121,65 116,43
23 [Sulawesi Utara 130,85 127,98 102,24{ 130,91| 128,84 101,60| 130,91 129,09] 101,41| 131,06 128,59 101,92| 130,79 128,29] 101,95 131,12| 128,07 102,38| 131,12| 129,49 101,26 131,81| 129,46/ 101,81) 132,30] 129,68 102,02| 132,89 129,92| 102,29| 133,21 130,33| 102,21} 133,82 130,91) 102,23| 131,73| 129,22 101,94
24  |Sulawesi Tengah 125,54 130,48] 96,21f 126,13| 131,55 95,87| 126,45 131,27 96,33| 126,76 130,35 97,25 128,32| 130,67 98,20 128,65 130,53] 98,56/ 128,68] 131,24] 98,05| 128,96 132,13 97,60 129,28] 132,01 97,93| 129,26 131,82 98,06 130,35 132,11f 98,67| 130,56 132,18 98,77 128,25| 131,36| 97.6:

25 [Sulawesi Selatan 124,39 128,44] 96,85 124,74 129,03| 96,68| 124,79 129,09] 96,67 124,77 128,32 97,24] 124,84) 127,70 97,76 125,00| 127,68 97,90| 125,83| 128,04f 98,28 126,50 129,58 97,62| 126,87| 129,78 97,76| 127,17| 129,54 98,17| 127,49] 129,81 98,21} 127,18| 130,15 97,72 125,80| 128,93| 9757
26 [Sulawesi Tenggara 116,43| 126,05 92,37| 116,41) 126,46 92,05 116,52| 126,33] 92,23| 116,52 126,41 92,18| 116,51 126,53] 92,09 116,40 126,98 91,67| 116,60] 127,47| 91,47 116,66 128,32 90,91 116,56] 128,32 90,84 116,59 128,50, 90,73| 117,59| 128,41 9157 118,04 128,56 91,81f 116,74 127,36 91,6

27 |Gorontalo 117,32 124,37| 94,34 116,55 124,85 93,35| 116,72 124,83] 93,51 117,53| 125,75 93,46| 117,37| 125,70 93,38 117,50 126,03] 93,24| 117,75| 126,05 93,42 118,18| 126,74 93,24] 118,19| 126,72 93,27| 118,28| 126,67 93,38 118,25| 127,15 93,00f 117,93| 127,57 9245/ 117,63| 126,04] 93,34
28 [Sulawesi Barat 144,50 129,39 111,68| 144,57 130,05 111,17| 144,13 130,05| 110,83| 144,06 129,30 111,42| 144,53 129,28| 111,79| 144,76 129,59 111,70| 145,09] 130,68 111,03 145,66 131,07 111,14| 146,16] 130,91 111,65 146,36 131,02 111,71} 147,88] 131,29 112,63 147,41| 131,29| 112,28] 145,43] 130,33| 111,59
29  Maluku 110,27 128,13| 86,06 110,38 128,96 85,60| 110,51 129,11] 85,59 110,51 129,46 85,36/ 110,81 129,82 8536| 110,81) 130,25 85,08/ 110,81 130,41 84,97 110,82 130,84 84,70 111,05 130,71 84,95 111,05 130,60 85,03| 111,69] 131,04f 8523 111,93| 131,26/ 85,27 110,89| 130,05 85,27
30 |Maluku Utara 113,34 119,75| 94,65 112,54] 120,46 93,42| 112,64] 120,75 93,28 112,80 120,92 93,28| 112,96| 120,97 93,38 113,17| 120,98 9355/ 113,43| 121,42| 93,42 113,98| 121,71] 93,64] 114,23] 121,50| 94,02| 114,36 121,14 9440| 114,71) 121,12| 94,71} 114,56 121,37| 94,39 113,56| 121,01f 93,85
31 |Papua Barat 136,59| 121,70| 112,24{ 136,21) 121,32| 112,27| 136,18 121,00| 112,54 136,13 120,36 113,10] 135,99 120,33] 113,01} 136,02 120,73 112,66/ 136,02| 120,83 112,58 136,82 121,00 113,08 136,80] 120,93 113,12| 137,60 120,89| 113,83| 138,24] 121,14 114,11} 138,50 121,15/ 114,32| 136,76] 120,95 113,07|
32 |Papua 119,32 120,86] 98,72 119,18| 121,41 98,16| 119,09| 121,13] 98,32 119,45 120,92 98,79| 119,87| 120,97 99,09 119,70| 121,43] 9858| 119,76] 121,54] 98,53| 119,93| 122,26 98,09| 120,01 122,29| 98,14| 119,76 122,13 98,06| 121,47) 122,14] 99,46 122,06| 122,64 99,53| 119,97| 121,64] 98,62

Sumber/Source:BadanPt donesia
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Tabel 35
Table
INDEKS HARGA YANG DITERIMA PETANI (IT), INDEKS HARGA YANG DIBAYAR PETANI (IB), DAN NILAI TUKAR PETANI PETERNAKAN (NTPT) TAHUN 2012 (2007=100)
INDICES OF PRICE RECEIVED BY FARMERS, INDICES OF PRICES PAID BY FARMERS AND ANIMAL HUSBANDRY FARMERS TERMS OF TRADE (AFTT) YEAR 2012 (2007=100)
NO KELOMPOK DAN SUB KEL OMPOK JANUARI | FEBRUARI | MARET APRIL MEI JUNI JULI AGUSTUS | SEPTEMBER | OKTOBER |NOVEMBER |DESEMBER ﬂw@y.
(1) (2 (3) (4) (5) (6) (7) (8) (9) (10) (11) (12) (13) (14) (15)
1 |INDEKS HARGA YANG DITERIMA PETANI (IT) 134,26 134,63 134,87 135,14 135,47 135,96 137,02 137,89 138,01 138,91 138,47 139,17 136,65
- Ternak Besar 127,43 127,54 127,88 128,24 128,31 128,47 129,48 130,5 130,86 132,1 131,73 132,9 | 129,62
- Ternak Kecil 146,48 146,87 147,2 147,55 147,96 148,53 149,42 150,4 150,88 152,32 151,56 151,79 | 149,25
- Unggas 137,27 137,78 137,92 138,03 138,65 139,34 140,56 141,39 141,13 141,54 140,83 141,13 | 139,63
- Hasil Ternak 142,6 143,55 143,52 143,75 144,25 145,07 146,28 146,96 146,82 146,83 146,96 147,85 | 14537
2 |INDEKS HARGA YANG DIBAYAR PETANI (IB) 132,66 133,15 133,33 133,61 133,87 134,44 135,21 136,01 136,1 136,3 136,55 136,97 134,85
- Indeks Konsumsi Rumah Tangga 138,05 138,72 138,94 139,36 139,76 140,61 141,72 142,85 142,95 143,19 143,5 144,09 | 141,15
Bahan Makanan 144,88 145,66 1455 145,74 146,13 147,35 149,04 150,72 150,41 150,55 150,87 151,73 | 148,22
Makanan Jadi 135,94 136,61 137,28 138,19 139,03 139,89 140,78 141,64 142,01 142,32 142,84 143,18 | 139,98
Perumahan 140,67 141,39 142,01 142,59 142,96 143,54 144,11 144,69 145,07 145,46 145,68 146,23 | 143,70
Sandang 135,63 136,18 136,76 137,07 137,2 137,56 138,28 139,67 140,38 140,89 141,18 141,48 | 138,52
Kesehatan 125,13 125,71 126,17 126,41 126,7 127,06 127,5 127,79 128,16 128,43 128,77 129,06 | 127,24
Pendidikan, Rekreasi & Olah raga 122,89 123,25 123,44 123,61 123,73 123,97 124,61 124,97 125,37 125,7 125,8 126,14 | 124,46
Transportasi & Komunikasi 112,87 112,95 113,23 113,43 113,56 113,77 113,94 114,27 114,36 114,49 114,62 114,83 | 113,86
- Indeks BPPBM 122,35 122,47 122,56 122,58 122,55 122,59 122,72 122,86 122,95 123,09 123,22 123,3 | 122,77
Bibit 124,45 124,5 124,6 124,62 124,6 124,75 124,87 125,06 125,12 125,27 125,29 125,49 | 124,89
Obat-obatan & Pupuk 132,99 133,2 133,23 133,12 132,95 132,96 133,12 133,33 133,46 133,67 133,91 133,97 | 133,33
Transportasi & Komunikasi 115,53 115,58 115,82 115,95 116,13 116,2 116,26 116,33 116,41 116,52 116,6 116,62 | 116,16
Sewa Lahan, Pajak & Lainnya 111,58 111,65 111,67 111,77 111,81 111,83 111,88 111,91 112,06 112,12 112,13 112,15 | 111,88
Penambahan Barang Modal 117,42 117,55 117,73 117,9 117,96 117,97 118,12 118,21 118,31 118,39 118,53 118,61 | 118,06
Upah Buruh Tani 114,54 114,57 114,61 114,65 114,66 114,71 114,75 114,79 114,83 114,95 115,06 115,07 | 114,77
3 |NILAI TUKAR PETANI PETERNAKAN (NTPT) 101,20 101,11 101,16 101,14 101,20 101,13 101,33 101,39 101,40 101,91 101,40 101,61 101,33

Sumber / Source : Badan Pusat Statistik / BPS-Statistics Indonesia

Ket: BPPBM/ CPCF = Biaya Produksi dan Penambahan Barang Modal / Cost of Production and Capital Formation
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Tabel
Table 36
INDEKS HARGA YANG DITERIMA PETANI (IT), INDEKS HARGA YANG DIBAYAR PETANI (IB), DAN NILAI TUKAR PETANI PETERNAKAN (NTPT ) MENURUT PROVINSI TAHUN 2012 (2007=100)
INDICES OF PRICES RECEIVED BY FARMERS, INDICES OF PRICES PAID BY FARMERS AND ANIMAL HUSBANDRY FARMERS TERMS OF TRADE (AFTT) BY PROVINCE YEAR 2011 (2007=100)
Provinsi Januari Februari Maret Apr’ Mei Juni Agustus September Oktober November Desember Rata-Rata

No.

° Province T B NTPT NTPT 1B NTPT IT B NTPT T B NTPT T NTPT NTPT IT 1B NTPT T B NTPT T B NTPT NTPT 1B NTPT T B NTPT
@) @) @) @) ®) ) @) @®) ©) | @0 | Ay [ @2 [ @3 | 14 | 15 | 16 | A7) | 18 [ (19 [ (0 | @1) | (22) | (23) | (4) | (25 [ (26) [ (27) | (28) | (29) | (30) | BD) | (32) [ (33 [ @4 | 35) | (36) | 37) [ (38) [ (39) [ (40) | (41)
1 Pceh 126,54] 126,84 99,76| 126,34| 126,95 99,52 126,37 127,23| 99,32| 126,18| 127,47| 98,98| 126,64 127,74] 99,13| 127,08| 128,05 99,25 127,95| 128,65 99,46| 127,82 129,32| 98,84 127,88| 129,14] 99,02| 128,54] 129,13 99,54 127,70| 128,96] 99,03 127,45 129,09| 98,73| 127,21| 128,21 99,22
2 [Sumatera Utara 136,23| 128,92| 105,67| 136,55| 129,13| 105,74] 136,90| 129,55| 105,67| 136,82| 130,00| 105,25| 136,70 130,57| 104,69| 137,13| 130,86 104,79 137,94 131,37| 105,00| 139,13| 132,09| 105,33| 138,91 132,48| 104,85 140,06 132,77| 105,49| 139,12| 133,13| 104,50 139,86| 133,63| 104,66| 137,95 131,21 105,14
3 [Sumatera Barat 127,62| 127,20( 100,33| 127,93| 127,32| 100,48| 127,87 127,26| 100,48| 127,90| 127,51 100,31| 127,81f 127,69| 100,09| 127,67| 128,26] 99,54| 128,64 128,41| 100,18| 129,50| 128,84 100,52| 129,86/ 129,00] 100,66 130,41| 129,14| 100,98| 129,64] 129,34] 100,24 129,29| 129,65 99,72| 128,68 128,30 100,29
4 Riau 134,88| 133,28] 101,20| 135,09| 133,30| 101,34] 134,95 133,47| 101,10| 135,43| 133,92 101,13| 135,58| 134,07| 101,12| 135,58 134,30 100,95 136,00 134,90| 100,82| 136,89 135,40 101,10} 136,80| 135,61 100,87 137,44| 135,67| 101,31| 137,44] 135,69| 101,29 137,44{ 135,91f 101,13 136,13| 134,63| 101,114
5 ambi 125,74] 128,22| 98,07| 126,73| 128,40 98,69 126,63 128,68 98,41| 127,39| 128,81] 98,90 127,92 128,86 99,27| 128,62| 129,50 99,31f 129,88| 130,07| 99,85| 131,05 130,90 100,11} 130,73| 130,79] 99,96| 131,40| 131,08| 100,25| 130,25/ 131,25 99,24| 130,44{ 131,43 99,25| 128,90| 129,83 99,28
6 [Sumatera Selatan 130,25| 124,25| 104,83| 130,24| 124,22| 104,85 130,60 124,35 105,03| 130,96| 124,59 105,11| 130,83| 124,88| 104,76| 130,98 125,36 104,48| 132,14{ 125,98| 104,89 132,87 126,27| 105,22| 132,63| 126,76| 104,63| 133,48 127,00 105,10| 132,88| 127,16| 104,49 132,98| 127,24| 104,51] 131,74] 125,67| 104,83
7 Bengkulu 145,18| 132,62| 109,47| 145,28| 132,72| 109,46| 145,20 132,81| 109,33| 145,11 133,04] 109,07 144,82| 133,15/ 108,77| 145,67| 133,37 109,22 146,73| 134,14] 109,39 148,18| 135,27| 109,54| 147,94 135,23 109,40 148,89| 135,58| 109,82| 147,77| 135,73| 108,87 147,44| 136,05 108,37| 146,52| 134,14{ 109,23
8 L.ampung 128,17| 122,17| 104,91 128,76| 122,07| 105,48| 128,88 122,08| 105,57| 128,95| 122,14 105,58| 129,11f 122,17| 105,68| 129,55| 122,69| 105,60 130,08| 123,23| 105,56| 131,03 123,89| 105,76| 130,76/ 124,29 105,20 131,73| 124,73| 105,62 132,19| 124,84] 105,89| 132,71| 125,05/ 106,12| 130,16 123,28| 105,58
9 ep.Bangka Belitung 110,29| 114,51 96,31f 110,32| 114,71 96,17| 110,33| 114,84] 96,07| 110,64| 115,22| 96,02 110,47| 115,42 95,71| 110,56 115,72 95,54f 111,12| 116,34 9552 111,66 116,89| 95,53| 111,96/ 117,19] 95,54| 112,02| 117,15 95,62 111,33| 117,09 95,08 111,00 117,22] 94,69| 110,98 116,03| 95,65
10 epulauan Riau 108,44] 119,94 90,41 108,57| 120,20 90,32 108,48 120,23| 90,23| 108,60| 120,54] 90,09| 108,69| 120,69 90,06| 109,35| 121,13] 90,27 109,59| 121,41 90,26] 109,59 121,77| 90,00 109,77| 121,65 90,24| 110,27 121,99 90,39| 109,77| 122,06 89,94 109,95 122,11 90,05/ 109,26 121,14f 90,19
11 awa Barat 135,51f 138,75 97,67| 135,99| 139,37| 9757| 136,69 139,42| 98,04| 136,64| 139,53] 97,93| 137,64 139,77 98,47| 138,33 140,36| 98,55 139,56 141,32 98,75 140,51f 142,22| 98,80| 140,20| 142,30| 98,52| 140,68| 142,54 98,70| 139,72| 142,74] 97,88| 140,58| 143,02 98,29 138,50 140,95 98,2
12 awa Tengah 143,48| 133,07| 107,82| 143,81| 133,74| 107,53 143,97 133,83| 107,58| 144,46| 134,06| 107,76 144,57| 134,23| 107,70| 145,57 135,01| 107,82 146,94 135,96/ 108,07| 148,07| 137,06 108,04| 148,33| 137,44] 107,92| 149,78| 137,52| 108,91| 149,84| 137,78 108,75 150,50 138,14| 108,95| 146,61| 135,65| 108,07|
13 DI. Yogyakarta 135,52| 130,58| 103,79| 136,27| 130,83| 104,16| 136,44 131,06 104,10| 136,06] 131,22| 103,69| 136,84{ 131,65/ 103,94| 138,08| 132,08 104,54 139,47| 132,87| 104,96] 140,17| 133,76 104,80| 140,22| 133,67| 104,91} 141,09| 134,09| 105,22| 141,09| 134,14] 105,18| 141,95| 134,81| 105,30| 138,60| 132,56| 104,55
14 awa Timur 135,64 138,96 97,61| 136,08| 139,50 97,55| 136,50 139,77| 97,67| 136,96] 140,04 97,80| 137,47| 140,42 97,90 137,93| 141,32| 97,60 139,32| 142,20 97,97 140,43 143,03| 98,18| 140,94 142,97) 98,58| 142,12| 143,23 99,22| 141,15/ 143,61] 98,29 142,00 144,21 98,47 138,88 141,61] 98,07|
15 Banten 133,36| 131,59| 101,34| 133,28| 131,98| 100,99 133,85 131,90| 101,48| 134,15/ 132,17| 101,50 134,27| 132,23| 101,54| 134,52 132,64] 101,42| 135,75| 133,43| 101,74] 136,92 134,00 102,18| 136,54| 134,27] 101,69| 137,66| 134,28| 102,52| 136,40| 134,63| 101,32 137,50| 134,69| 102,09| 135,35 133,15| 101,65
16 Bali 122,34 132,95 92,02| 123,10f 133,66 92,10| 122,75 133,85 91,70| 123,20| 134,11] 91,86| 123,39| 134,25 9191 123,75| 134,62| 91,92| 124,64 135,30 92,12| 125,27 136,04] 92,08| 124,96/ 135,86] 91,98| 125,11| 135,76 92,15 125,22| 135,97 92,09 126,29| 136,43| 9257 124,17| 134,90| 92,04
17 usa Tenggara Barat 149,70| 131,24{ 114,07 150,15 131,99| 113,75 150,34| 131,74{ 114,12| 150,18| 131,61| 114,12| 150,29| 131,77| 114,05/ 150,18 132,41| 113,43| 150,99| 132,99| 113,53 152,43| 133,52| 114,16/ 152,15/ 133,35 114,10| 153,18| 133,13| 115,06 152,91 133,39 114,63| 154,08| 133,55/ 115,38| 151,38| 132,56| 114,2
18 usa Tenggara Timur 147,56| 128,96| 114,42| 148,36| 129,88| 114,23 148,62| 130,27| 114,09| 149,33| 130,53| 114,41| 149,90( 130,77| 114,63| 150,30| 130,69| 115,00 150,94 131,48| 114,80| 151,47 132,10| 114,67| 151,27| 132,54] 114,13| 151,75| 132,92| 114,17| 152,22| 133,08| 114,38| 153,02 133,35/ 114,75| 150,40| 131,38| 114,47|
19 alimantan Barat 105,53| 128,85 81,90| 105,44| 129,31 81,54] 105,63 129,70| 81,44| 105,59| 130,15 81,13| 105,64 130,58 80,90| 105,60| 130,88| 80,68| 105,74 131,64 80,32 105,92 132,52 79,93| 105,91 132,57) 79,89| 105,84| 132,70| 79,76| 106,20| 133,04 79,82 106,59| 133,69 79,73| 105,80| 131,30| 80,59
20 mantan Tengah 117,96| 131,44 89,74| 118,48| 131,66 89,99 118,50 131,92| 89,83| 118,83| 132,26] 89,84 118,74{ 132,61] 8954 118,94| 133,07| 89,38| 119,78| 133,46 89,75| 120,02 133,95| 89,60 119,92| 133,64] 89,74 119,93| 133,86 89,60 120,10| 133,86] 89,72 120,63| 134,40 89,75| 119,32| 133,01f 89,714
21 alimantan Selatan 130,54| 126,06| 103,56 131,21| 126,68| 103,58| 131,31| 126,83| 103,54| 131,73| 126,85 103,85 132,40 127,10| 104,16| 132,56 127,30| 104,13| 133,46 127,70| 104,51] 133,97| 128,38| 104,35| 134,44| 128,55| 104,58| 134,65| 128,71| 104,62| 134,83| 129,01| 104,52| 135,77| 129,42| 104,90| 133,07| 127,72| 104,19
22 alimantan Timur 143,50 123,30| 116,38| 143,92| 123,80| 116,26| 144,23| 124,25| 116,08| 143,81 124,33| 115,67| 144,47| 124,61| 115,94| 145,22 125,09| 116,10 146,32| 126,02| 116,11 146,97| 126,96| 115,76| 147,29| 126,76| 116,20 147,73| 126,63| 116,67| 147,36| 126,78| 116,24 147,35 127,17| 115,87| 145,68 125,48| 116,114
23 Bulawesi Utara 134,59| 131,35| 102,47| 134,59 131,99| 101,97| 134,29| 132,37| 101,45/ 134,29| 133,15 100,86 134,61f 133,53] 100,81| 134,72 134,31| 100,31f 135,60| 135,12| 100,36] 135,78| 135,73| 100,04| 135,85/ 135,50| 100,26 135,85| 136,41 99,59| 135,46/ 136,55 99,20 135,46| 137,25/ 98,69| 135,09 134,44{ 100,5
24 Bulawesi Tengah 130,77| 132,59 98,63| 130,68| 133,04] 98,23| 130,98 133,52| 98,10| 131,29| 134,19| 97,84| 131,15| 134,46 9754| 131,10| 134,86] 97,21f 131,84 135,68 97,17| 132,31| 136,44] 96,97| 132,08| 136,19] 96,98| 132,12| 136,24| 96,98| 131,79| 136,60 96,48 132,91| 137,26| 96,83| 131,59 135,09| 9741
25 Sulawesi Selatan 127,72| 130,82 97,63| 127,88| 131,43 97,30| 127,73| 131,50| 97,13| 127,55| 132,18] 96,50 127,95| 132,42| 96,63| 128,34| 132,64] 96,76 129,23| 133,36 96,90| 130,06| 134,21] 96,91| 130,30| 134,12| 97,15| 131,43| 134,38 97,81| 130,89| 134,89 97,03 132,09| 135,31 97,62 129,26 133,11} 97,11
26 ulawesi Tenggara 118,12| 129,34 91,32| 118,16| 129,73 91,08| 118,13| 130,00 90,87| 118,15/ 130,42| 90,60 118,18f 130,30 90,70| 118,18| 130,47 90,58| 118,48| 131,08] 90,39| 118,73| 131,58 90,24{ 118,76/ 131,67) 90,19| 118,76| 131,53| 90,29| 118,78| 131,79] 90,12| 119,04 132,44 89,89| 118,46 130,86| 90,52
27 [Gorontalo 118,37| 127,60 92,77| 118,29| 128,08 92,36| 118,69 128,69 92,23| 118,29| 128,78] 91,86| 118,21f 129,29 91,43| 118,22| 129,73] 91,13| 118,64 130,58 90,86| 119,35 131,33| 90,88| 119,54| 131,53] 90,88| 120,50 131,89 91,36| 119,81| 132,36 90,51f 119,78| 132,79 90,20| 118,97| 130,22| 91,37
28 Bulawesi Barat 147,37| 131,68| 111,92| 147,39| 132,16/ 111,52| 147,78| 132,28| 111,72| 148,35/ 132,28| 112,15| 148,66| 132,37| 112,30| 149,18| 132,54 112,56 149,30| 133,29| 112,01 150,04 133,57| 112,33| 150,71 133,43 112,95| 151,81| 133,60| 113,63| 151,57| 133,86| 113,23| 152,27| 133,74{ 113,85| 149,54 132,90| 112,514
29 laluku 112,67 131,81 8547| 112,70| 132,52 85,05| 112,76 133,17| 84,68| 113,01] 133,99] 84,35 113,39| 134,37| 84,39| 113,43| 135,01| 84,02 113,67| 135,58 83,84 114,20] 136,17| 83,87| 114,59| 136,37] 84,03| 115,54] 136,02| 84,94 115,24| 136,76] 84,26 115,40 137,88 83,70| 113,88 134,97| 84,38
30 laluku Utara 114,31f 122,16| 93,57| 114,35| 122,32| 93,48| 114,40 122,34] 93,51 114,39| 122,72| 93,22| 114,57| 123,14 93,04| 114,83 123,83| 92,73| 115,17| 124,28 92,67| 115,77| 125,11} 92,54 115,85/ 125,15 92,57 116,56 125,26 93,05 116,94] 125,50 93,18| 117,68| 125,52 93,75| 115,40| 123,94f 93,11
31 Papua Barat 138,48| 121,78| 113,71f 138,57| 121,82| 113,76 138,96 121,93| 113,97| 139,04] 122,64 113,37 139,04 123,35/ 112,72| 139,07 123,78| 112,35 139,04| 124,33| 111,83| 139,46 125,21 111,38] 139,55/ 125,16] 111,50 140,18| 125,29| 111,88| 139,86/ 125,64] 111,32 140,86| 126,04 111,76| 139,34 123,91f 1124
32 Papua 123,20| 123,20| 100,00f 123,74| 123,35/ 100,32| 123,93| 123,54| 100,31| 124,12| 124,52| 99,68| 124,00 124,48 99,62| 124,15| 124,67 99,58| 124,81| 125,06] 99,80| 125,13 125,91] 99,38] 125,06| 125,93] 99,31| 125,80| 126,55 99,41| 125,62| 126,55 99,27 126,69| 127,23| 99,58 124,69 125,08| 99,69

Sumber / Source : Badan Pusat Statistik / BPS-Sta

cs Indonesia
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EKSPOR - IMPOR

Pada tahun 2012 nilai ekspor produk peternakan sebesar US$ 556,53 juta (Tabel 4.3), atau mengalami
penurunan sebesar 65,20% dibandingkan ekspor tahun 2011 yang bernilai US$ 1.599,07 juta (Tabel 4.2).
Penurunan tersebut sebagian besar berasal dari ekspor hasil ternak yang menurun sebesar US$ 987,04 juta
dari ekspor tahun 2011. Jenis ekspor lainnya yang menurun adalah produk hewani non pangan (bulu dan kulit)
yang menurun sebesar US$ 20,77 juta dari ekspor tahun 2011.

Dari sisi volume, ekspor peternakan tahun 2012 sebanyak 185.675 ton, atau mengalami penurunan sebesar
79,53% dari volume ekspor tahun 2011 yang sebesar 906.997 ton. Penurunan tersebut diantaranya
disebabkan penurunan ekspor hasil ternak sebesar 84,27% dari 857.076 ton pada tahun 2011 menjadi
134.795 ton pada tahun 2012.

Pada tahun 2012 nilai impor produk peternakan senilai US$ 2.698,10 juta (Tabel 4.3) atau mengalami
penurunan sebesar 11,39% dibandingkan impor tahun 2011 yang bernilai US$ 3.044,80 juta (Tabel 4.2).
Penurunan tersebut sebagian besar berasal dari impor peternakan lain-lain yang menurun sebesar 94,78%
dari US$ 164,65 juta pada tahun 2011 menjadi US$ 8,59 juta pada tahun 2012. Jenis impor lainnya yang
mengalami penurunan yang cukup besar adalah produk hewani non pangan yang mengalami penurunan
sebesar 18,89% dari US$ 593,93 juta pada tahun 2011 menjadi US$ 481,71 juta pada tahun 2012.

Dari sisi volume, impor peternakan pada tahun 2012 sebanyak 1,20 juta ton, atau mengalami peningkatan
sebesar 0,93% dibanding volume impor tahun 2011 sebesar 1,19 juta ton. Peningkatan ini diantaranya
disebabkan peningkatan impor hasil ternak sebesar 12,85% dari 0,91 juta ton pada tahun 2011 menjadi 1,02
juta ton pada tahun 2012.

Neraca ekspor—impor peternakan pada tahun 2011-2012 masih mengalami defisit (nilai impor lebih besar
daripada nilai ekspor). Defisit neraca ekspor—-impor peternakan dalam kurun waktu 2011-2012 mengalami
peningkatan sebesar 48,13% dari defisit sebesar US$ 1.445,73 juta US$ pada tahun 2011 menjadi defisit
sebesar US$ 2.141,57 juta pada tahun 2012. Jika pada tahun 2011 rasio ekspor terhadap impor senilai 1:
1,90, maka pada tahun 2012 rasionya meningkat menjadi 1: 4,85.

PENJELASAN TEKNIS

1. Data ekspor — impor diperoleh dari hasil pengolahan data ekspor — impor yang dikeluarkan oleh Badan
Pusat Statistik (BPS).

2. Data ekspor — impor dikelompokkan dalam beberapa jenis komoditas/ternak, sehingga diperlukan
pengelompokan Harmoni Sistem (HS) yang sejenis.
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EXPORT - IMPORT

In 2012, export value of livestock products was US$ 556.53 million (Table 4.3), or decreasing by 65.20%
compared to the 2011 export value that was US$ 1,599.07 million (Table 4.2). Such decrease mostly derived
from the export of livestock products decreased by US$ 987.04 million of exports in 2011. Another type of
export that decrease was non-food animal products (furs and leathers) which decreased by US$ 20.77 million
of exports in 2011.

In term of volume, the livestock export in 2012 was 185,675 tons, or decreasing by 79.53% from the export
volume in 2011 that was 906,997 tons. Such decrease was partly due to decrease in the livestock product
export by 84.27% from 857,076 tons in 2011 to 134,795 tons in 2012,

In 2012 the value of livestock product imports was US$ 2,698.10 million (Table 4.3) or decreasing by 11.39%
compared to the 2011 imports value amounting to US$ 3,044.80 million (Table 4.2). Such decrease was
mainly derived from other livestock imports that decreased by 94.78% from US$ 164.65 million in 2011 to US$
8.59 million in 2012. Another type of imports that experienced a significant decrease was non-food animal
products that decreased by 18.89% from US$ 593.93 million in 2011 to US$ 481.71 million in 2012.

In term of volume, the livestock export in 2012 was 1.20 million tons, or increasing by 0.93% compared to the
import volume in 2011 that was 1.19 million tons. Such increase was partly due to an increase of livestock
product imports by 12.85% from 0.91 million tons in 2011 to 1.02 million tons in 2012.

The Balance sheet of livestock exports and imports in 2011-2012 were still deficit (import value is greater than
export value). The import-export livestock deficit in the period 2011-2012 has increased by 48.13% from a
deficit amounting to US$ 1,445.73 million US$ in 2011 to a deficit amounting to US$ 2,141.57 million in 2012.
If, in 2011, the export to import ratio was 1: 1.90, then in 2012 its ratio increased to 1: 4.85.

TECHNICAL EXPLANATION

1. The export - import data were obtained from the processing of import - export data issued by the Central
Bureau of Statistics (BPS).

2. The export - import data are grouped into several types of commodities / livestock, co that a grouping of
similar Harmony System (HS) is required. .
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GRAFIK 4.3 NILAI IMPOR SUB SEKTOR PETERNAKAN TAHUN 2012 (%)
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Tabel
Table 4.1
EKSPOR DAN IMPOR SUB SEKTOR PETERNAKAN TAHUN 2010
EXPORT AND IMPORT OF LIVESTOCK SUB SECTOR YEAR 2010
EKSPOR 2010 IMPOR 2010
No. KOMODITAS VOLUME (KG) | NILAI (USD) |VOLUME (KG)| NILAI (USD)
(1) (2 3 @ (5) (6)
A. |[TERNAK 27.098.499 50.554.481 210.682.320 450.478.663
1 Kuda 200 31 9.764 30.240
2 [Sapi 0 0 210.665.939 450.183.847
a Bibit 0 0 1.132.835 3.018.750
b Sapi 0 0 208.583.779 445.079.728
¢ Kerbau 0 0 949.325 2.085.369
d Lain-lainnya 0 0 0 0
3 [Babi 27.044.692 50.341.569 0 0
4 [Biri-biri 14.500 57.025 0 0
5 Kambing 39.107 155.856 704 10.405
6 Unggas 0 0 5.913 254171
B. |HASIL TERNAK/LIVESTOCK PRODUCT 449.689.172 585.117.577 874.680.103 | 1.723.325.607
1 Daging 735.745 923.010 141.875.751 402.444.147
a Sapi 4 14 90.505.738 289.506.475
b Babi 56.734 34.257 27.818 60.972
¢ Kambing/Domba 0 0 787.128 5.556.045
d Kuda 0 0 0 0
e Sejenis lembu 0 0 41.491 129.988
f Unggas 236.880 118.440 704.489 1.058.335
g Jeroan sapi 0 0 49.593.947 105.357.633
h Jeroan Non sapi 0 0 140.966 301.983
i Daging lainnya 442.127 770.299 74.174 472.716
2 |Susu 47.818.308 88.508.714 231.396.006 815.504.015
a Susu dan kepala susu, 16.144.221 11.754.793 4.150.744 11.845.769
b Susu 21.808.912 60.264.215 182.083.534 627.234.910
¢ Yogurt : 219.096 128.503 61.489 205.834
d Mentega: 8.881.122 13.771.797 29.416.812 106.829.259
e Keju 764.957 2.589.406 15.683.427 69.388.243
3 Telur 27.584 162.042 1.323.360 7.016.890
4 |Madu 239.996 2.223.530 15.595.493 28.474.546
5 Lemak 234.065.451 212.884.491 3.724.195 6.532.861
6 [Makanan-olahan 166.802.088 280.415.790 480.765.298 463.353.148
C. [PRODUK HEWANI NON PANGAN 10.953.615 129.496.149 68.229.041 436.459.152
1 Bulu dan Kulit unggas 758.957 712.190 6.735.636 21.130.824
2 Tulang 480.747 448.030 12 282
3 [Kulit 7.110.759 123.860.619 57.394.705 350.694.910
4 (wol 2.603.152 4.475.310 4.098.688 64.633.136
D. |OBAT HEWAN 306.069 5.346.775 4.382.317 46.465.313
1  |Vaksin untuk obat hewan 265.900 3.760.931 640.813 26.298.868
2 Other human or anomal blood for therapeutic/lain-lain 40.034 1.558.739 221.396 12.089.765
3 Obat hewan mengandung alkaloid dengan dosis terukur 0 0 2.648 327.435
4 [Barium sulfat, dar jenis pemakaian oral 0 0 0 0
R n berasal dari mikr ri jeni n k untuk
5 dizg%gsisiebi)slﬁg?saveterinc::a' dartjents yang cocok untu 0 0 251 19.450
6 Reagen diagnosis mikroba lainnya 135 27.105 3.517.209 7.729.795
E. |LAIN-LAIN 6.139.042 181.146.918 73.551.578 111.610.361
1 Kodok 4.866.011 22.603.948 18.197 53.268
2 |Primata 377.322 2.813.138 2.533 80.535
3 Burung 8.213 245,983 1.095 37.135
4 Ulat sutera 5.103 7.557 429.727 1.600.101
5 Produk yang dapat dimakan berasal dari hewan 844.105 155.413.765 70.671.083 107.450.100
6 Produk hewani tidak dirinci 38.288 62.527 2.428.943 2.389.222
F. [TOTAL 494.186.397 951.661.900 (1.231.525.359 | 2.768.339.096

Sumber/ Source : Badan Pusat Statistik / BPS-Statistic Indonesia
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Tabel
Table 4.2
EKSPOR DAN IMPOR SUB SEKTOR PETERNAKAN TAHUN 2011
EXPORT AND IMPORT OF LIVESTOCK SUB SECTOR YEAR 2011
EKSPOR 2011 IMPOR 2011
NO KOMODITAS VO(IIEEI;AE NILAI (USD) |VOLUME (KG) | NILAI (USD)
1) (2 3 4 (5) (6)
A. [TERNAK 32.646.181 61.818.585 122.462.327 328.509.198
1 Kuda 900 600 0 0
2 Sapi 82 1.007 122.459.494 328.300.975
Bibit 0 0 0 0
Sapi 0 0 118.920.656 321.001.069
Kerbau 0 0 3.538.838 7.299.906
Lain-lainnya 82 1.007 0 0
3 Babi 32.509.454 61.392.146 107 10.207
4 Biri-biri 101.445 292.367 0 0
5 Kambing 34.300 132.465 0 0
6 Unggas 0 0 2.726 198.016
B. [HASIL TERNAK/LIVESTOCK PRODUCT 857.076.457 [1.161.287.963 905.940.898 [1.909.965.938
1 Daging 537.374 851.953 104.828.343 331.031.314
a Sapi 296 3.196 65.022.487 234.265.843
b Babi 45.014 27.090 134.216 653.163
¢ Kambing/domba 5.600 9.062 994.451 6.554.963
d Kuda 0 0 0 0
e Sejenis Lembu 0 0 0 0
f Unggas 26.021 13.372 704.169 1.459.289
g Jeroan sapi 716 1.838 37.827.949 87.154.225
h Jeroan Non sapi 0 0 1.202 6.849
i Daging lainnya 459.727 797.395 143.869 936.982
2 Susu 43.122.656 83.155.149 247.495.230 990.200.530
a Susu dan kepala susu 17.052.239 14.781.845 5.487.521 17.906.187
b Susu 15.731.309 51.190.910 201.898.782 778.500.515
c Yogurt 214.573 272.579 100.851 358.745
d Mentega 9.439.279 14.501.943 22.291.054 109.078.706
e Keju 685.256 2.407.872 17.717.022 84.356.377
3 Telur 1.744 5.913 1.229.515 6.189.788
4 Madu 240.246 3.074.972 2.299.016 7.792.660
5 Lemak 629.896.022 687.447.886 4.804.974 10.685.236
6 Makanan-olahan 183.278.415 386.752.090 545.283.820 564.066.410
C. |PRODUK HEWANI NON PANGAN 11.732.613 143.708.725 68.651.645 593.927.458
1 Bulu dan Kulit unggas 1.266.209 1.932.778 5.426.414 32.085.233
2 Tulang 823.919 760.605 651 19.261
3 Kulit 8.236.501 137.854.506 58.402.614 461.705.576
4 \Wol 1.405.984 3.160.836 4.821.966 100.117.388
D. [OBAT HEWAN 437.373 22.446.611 1.845.511 47.744.727
1 Vaksin untuk obat hewan 323.404 5.313.083 702.629 31.853.736
2 Other human or anomal blood for therapeutic/lain-lain 112.648 17.028.037 243.545 11.697.206
3 Obat hewan mengandung alkaloid dengan dosis terukur 0 0 2.462 233.578
4 Barium sulfat, dar jenis pemakaian oral 0 0 171.695 49.463
5 Reagen_b_erqsal Qari mik_roba, dari jenis yang cocok untuk 0 0 1632 143.774
diagnosisi biologis veteriner
6 reagen diagnosis mikroba lainnya 1.321 105.491 723.548 3.766.970
E. LAIN - LAIN 5.104.691 209.809.188 91.730.060 164.653.611
1 Kodok 4.192.944 20.393.389 180.813 841.876
2 Primata 319.313 2.847.657 147 2.151
3 Burung 20.334 299.461 5.080 149.718
4 Ulat sutera : 333 114 300.311 1.5652.225
5 Produk yang dapat dimakan berasal dari hewan 571.093 186.267.881 87.541.530 158.593.466
6 Produk hewani tidak dirinci 674 686 3.702.179 3.514.175
F. |TOTAL 906.997.315 |[1.599.071.072 |1.190.630.441 |3.044.800.932

Sumber/ Source :

Badan Pusat Statistik / BPS-Statistics Indonesia




